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ABSTRAK

a
Penelitian aleE6aa iudul rrBebe'apa Aspek Kehidupaa Ber

Eas1rerakat l'lasyarakat Hi[aD6kabau Yang Sesuai DeEgaD Butir-

Elutir PaBca6ifa (Dalan P4) yang dilaksanakan Pada tahun anE

gata]- 1g8r/ 1 g85 be rtu juau untuk ne ndapatkaE ganbaran'/peagun6

kapan beberapa aspek kehidupatr bernasyarakat nasyarakat Mi-

uangkab au ya!8 tercernin dala'E uugkapan tradisionalaya (Fat-

wal pe patah-pe t itih I pantun adat daD Eana!8) '

Mengingat tanyak dan luasaya aspek kehidupan bernaeya

rakatitumakayangdite].itiada}ahungkapantradisionalJaag

nenyangkut tentaag rtKedudukanr hak daa kewaJiban

pribadi dalan kehidupan Eellatyrtrkat I hakekat

anggota meByerakat daD kehidupaa perekononiaD yang berda6ar-

kan aclat. Setelah diactakan identifikaei dan klaeifikai ung -

kapan trqdisioaal balk nelalul buku Inaupun laa6eung dari

responden naka ketiSa aspek tndi dilihat dan dikaitan dengan

butir-butir Yang ada dalam P4'

B€rdasarkaB aualisa dau peobahasan yang dilakukaa

terhadap un6kapan-ungkapau tradisioaal yang nen8gambarkan ke

hidupan beroasyarakat dalan naayarakat !'linangkabau oaka yaug

nenyangkut I ke dudukaa t hak dan keuajiban aeseorang piibadi

dalan masyarakat i bentuk dan hakekat pergaulan nasyarakat

dao kehidupan perekononia'u berdasarkan atlat teruyata banyak

6eoraBS

pergaulan

t
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yang eesuai dengan hakekat clan maksutl dari ailai-nilai Pan-

caeiLa Eeperti teruEu6 dalan butir-butir Pedoman Peaghayat-

aD dan Penganalan Paucaeila (14)' Itanya saja untuk keab6ah-

au ungkapan tradisiona] tersebut perlu penelitian lain'

,. t-i:

/28 /r*/tt -- 4, 5)
3/s./7oV # 4"

a

il

iJa



PE!&iANTAE

Kegiatan penelitian ini lc:'Ll.irh su-'tu 1' l:r :''-' "j i -'

menenukan nitai-nil-ai 4sa fa!6afah apakah yaug terkanduag da-

lam adat dau nasyarakat Minangkabau eebagai suatu sub sisteB

kebudayaan Indonesiar terutaoa yaag oetryangkut kehidupan ber-

nasy,-'.i'akatnYa.

Kita 6ama-sama menyadari bahwa Pancasila sebagai Dasar

dan Pandangan Hidup Bangsa Indonesia di6a1i 'lan diketemukan

dari kehidupan nasyarakat Iadonesia sendiri' Untuk memahami

pandaugan hidup i-tu perlu dikaji bagaimana p()maD'cadannya da -

lam tate kehidupan sest;ttu masyarakat sehinggg penganalaonya

akan lebih menyentuh kehidupan nyata masyalakat"

Salah setu alternatif yaag dilakukan c'Ieh Peneliti un-

tuk melihat bagaimana Penggalbaran kehicupan be rnasyarakat

masyarakat Minangkabau yang seeuai dengan bulir-butir Pancasi

Ia (da1an Pq) aclalah melalui ke susasteraannya yaLtu dalan

bentuk ungkapan tradislonal' Sudah tentu usalla laniutan yaEg

perlu dipikirkaa adalah untuk nencari dan merr :mukan kesahihan

un6kapan-ungkapan tradisioael tersebut dalam bentuk peneliti-

an lainnYa.

Saya Eerasa Eembira penelitian ini drpat diseLesaikan

oleh peneJ-iti sesuai dengan rencana yang ditetapkan' Terlepas

dari faktor-faktor lainnya, penyelesalan suatu penelitiau oe-

harusnya juga menberi.kan ltsanse of achieverenttr kepada penel!
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iti dalan kegiatan akadenitknya, lebih daripada eekedar lreme-

nuhi tugaE atau koDtrak.

Saya sanpaikan Penghargaan kepada peneliti yaag telah

berusaha kerae menyelesaikan penelitian ini. ' Iludah-mudahaa

penelitian ini berguna sebagai peagembangan ilnu dan pengala

Ea.B pada masa Jran8 akaD datang untuk me lakltkas penelitian

yang lebih baik lagi bagi peneliti.

Padar8r ,1 Januari 1986

KepaLa Pusat Pene Ii tian

IKIP Padangt

dto.

DR, S

NIP.
U TJ
1ro 1

IPTO
51 2r1

1v



DAJ'T;R ISI

ABSTRAK.

PENGiNT.B

DiFTAR ISI .. " .: ". " " .

BAB I PENDiHULUiN

Halamaa

B;B II

A.

B.
c.
D.

E.

G.

TINJnUAN KEPUST]$IiAN.

ir. Tinjsuan KePustakaan

B. Kerangka KonsePtual

Latar Belakang laea1ab

Ruang Lingkup dan Pembatasan Ma3alah "
Penjelasan Ietilah
Tujuan Pene lit ian
1i e u m s i ...
Pertanyaan Pe ne lit iau

Ke6unaan Hasif Penelitian ..

Rancangan Pe nelitian
Populasi dan SaBPel

Jenis, Sunber dan alat Pengumpul Data"

Tekaik Analisa Data . "
Prosedur Pene litian
Keterbatasan

1

iii

v

1

1

5

7

9

10

ll

12

14

14

18

21

21

2'
24
2q

27

28

11

67

6?

?1

BAB III METODOLOGI

B

D

.t!

P

BAB IV .TNALISIS DAN PEMBiHi'SAN '"""

BAB V IGSI}IPULIN DAN

A. Kesimpulan

B. Bekomendasi

REKO}IE'IDASI

DAI'TAR KEPUSTAKAAN

Y



BAB I
PENDAHULUiN

A. Latar Be lakang l'lasalah

Pancasila adalah pandangan hidup brrngsa '''Iudooaala'

yang sering iuga disebut 'nday of Life' we ltanschauunS'r " Da-

lam kedudukannya yau6 demikian Pancasila dipergunakan seba-

gai petu]1iuk hidup sehari-hari atau sebagai petuniuk arah

semua ke8iatan hidup dan kehidupau disegal'a bidang' Ini

berartL bahwa semua tingkah ]aku atau tindak perbuatan seti

ap Eatrusia Indonesia harus diiiwai dau Eelupakan pancaran

dari pandangan hidup itu' Pancasila yang cijadikan pandan8-

au hidup itu digali dari buni Indonesia sebdiri sehingga

ia sekaligus ne-upakan isi jiwa bangaa Indonesia' DaLan ka-

itannya dengan pernyataan di atas rrVon Savi'gnyrr dalam teori

nya mengatakaa bahua 6etiap bangsa Eempuayai jiwanya EasinE

nasing yaug disebut Volkgeist ( jiwa rakyat/jiwa bangsa)' Se

bagai jiwa bangsa maka adanya atau lahirnya Pancasila bersa

naaE deEgaD adanya ban8sa Iudonesia'

tfBe8itulah riza.l-o.zas dari Pancasila neresap dan hi -

dup terpelihara dalan hati saDubari bangsa Indonesia

eebagai paodangaa hidup yaag telah lana berada" Pan-

casila adaLah penafsiran bentuk barur Jrang sesuai

dengaE keadaaa dari pada ideologi bangsa Indonesia

(Prof.Notona8oro'sHi 195? t 1o)'t '

1
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Dalam pandaD.gan hidup itu telkandung konsep daoas

ueBgeDai kehidupan yatr8 diclta-citakau oleh bangaa Indone -

sia, terkandung pikiran-pikiran yand tDrcr.z 1an dan giicnsall

mengenai uuiud kehidupaa yang dialggap ba''k dan diyakini ke

benaraDnya.Pancasilasebagaipandanganhi.dupbangoadanDg

sar Negara Republik Indonesia akan mempunyni arti ayata ba-

Bi bangsa Indonesia bila diwujudkan dalam kehidupan kenasya

rakatan dan keaegaraan.

trPancasila adalah sumber dari sega 'a gagasan kita

[FDgenai uuiud Easyarakat yang ki te' aaggap bai]q yang

menjanin kesentosaaa kita senuat y''nE Eamlu mernberi

kesejahteraan ]ahir bathin bagi kita senua (Presiden

Soeharto, 1!f8 ) .

Berdasarkan pokok pikiran di atas r'aka usaha yanE

perlu ditingkatkan dewaea ini adalah pengemalan Pancasila

beik dalam kehidupan pribadi traupun kehidupan keoegaraan'

UalaupuD. usaha untuk nemasyarakatkan Pedonr'n Peaghayatan

dan Penganalan Pancasila (p4) it' suclah b(^'langsung sejak

Lama tapi belum dapat meniangkau lapisan hasyarakat teren -

dah yan8 BerupakaD Lapisan terbesar dari bangsa kita'

Beberapa cara telah dilakukan untuk me masyarakat kan

P4 itu seperti telah dikenbangkannya permainan simulasi' ':

Permainan simulasi adalah seba5ai salah satu metoda untuk

menyanpaikan pesan-pesan Pl+ dan Pesan-Psan Pembangunan'
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Ujicoba LapaDgaD yang tetah dilakukan oleh pihak PP7 ne -

nunjukkan bahwa pernainan ini sangat efektif dan efisien'

Disadari bshwa trasyarakat fndonesia yang maienuk tung -

galitucara.berpikir,berbuatdanbersikapnyajugaberbe-

,la-beda. Perbedaau i'tu terutaEa disebabkan oleh latar bela

kanB kulturnya. Beberapa pikiran atau pandangan yang dike-

teDgshkan adalah bahwa pernasyarakatan P4 itu sendiri ha-

rus memperhatikan keadaan sosial-budaya nrsyarakat setem -

pat. Panrtangan ini lebih rnenitik beratkan kepada doeLma

tigheidnya, kepada tuiuan agar usaha pemasya'rakatan P4 itu

berhasil. Henperhatlkan keadaan sosial bu<iaya'-scteipatt-'

berarti nempelajari beberapa aspek kehidupannya yau8 sa-

ngat berpengaruh dafan kehidupannya seperti kehidupatr ke-

agamaarll kenasyarakatan maupun sosial ekoncmis masyarakaf

yang bersangkutau' Penelahaan aapek-aspek kehidupan suatu

masyarakat dapat me nxbantu kita untuk nen6cnbil langkah

langkah operasional- nauputr konsptual dalan mencapai tuiuan

penasy9rakatan P4' Adalah yang terpenting untuk nelakukan

inventarisasibeberapaaspekkehidupansulrtumasyarakat

untukme]ihatkct.:rkaitannyadenganunsur-unsurPancagi-

Ia maupulx butir-butir yang ada dalasr P4 sebagai perwuiudan

n.fa'

Penuli6 berkeYakinan bahwa. .azas-azas Pancasila itu

tercernin dalam kehidupa'a bermasyarakat setiap naaYarakat
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Indonesia, ternasuk ma6yarakat Minangkabau' Untuk Eenemu -

kan azas-azas tadi adalah dengan rnenggali hikrnat yanS

ter-

untuk

terkaadung dalam perbendaharaan kebudayaan Indonesia'

utama yaD.8 terdapat dalaE fatwa-fatwa dar- pepatah - Pepa -

tah yang telah dimj-Iikinya turuu temurur telah berabad -

abad lamanya. Masalah yang ditemui adalal- kurangnya peneli

tian yang bertujuan untuk mengungkapkan l'eberapa aspek ke-

hidupan beroasyaral€t sesuatu masyarakat tti Indonesia ter-

utana yans berkaitan dengan nilai-nilai })-rnsasila atau bu-

trir-butir P4" Penggalian dan pembuktian r'-lalui peneliti-

an tcrsebut a&an menambah keyakinan kita r:entaag existensi

Pancasila sebegai 63s31 dan pedonan hidup bangsa Indone

sia. Denikian pula halnya tentang kehidup:n berrnasyara-

kat nasyarakat Minangkabaur poDelltiaB yaag dllakukan me-

nEenai hat ini dirasakaa kura ng sekali' s'hingga mendorong

penulis untuk mengadakan 6uatu penelitian'

Den:ian nengetahui beberapa aspek k'lhidupan bermasya

rakat nasyarakat Minan6gkabau yang sesuai : tau berkaitan de

ngatrbutir.butirPanoasi].a(dalamP4)se}raSaitujuanutaEa

dalanpeaelitianinimakausahaaelanjutnyadalambentuk

penelitian ]ain adalah nencari uetoda yang sesuar

Eemasyarakatkan P4'



-l

1

,

B.'Buang Lingkup dan Penbatasan Masal-atl

Disadari bahwa Indonesia terdiri dari berpuluh-pu -

luhsukubanssatdimanatiapsukubangsamempunyaiadatig

tiadatlnilai-nilai,keyakinana8amayan6berbeda.beda.

HalinimerupakatrsuatukenyataanyanEtidakdapatkita

hindarir tetaPi harus kita terina dengaa penuh rasa tang -

gung j awab.

Pa'ja! 12 UUD 1945 menegaskan trPem'rrintah memaiukan

Kebudayaan Nasional tndonesiatrt Maksud yrlng terkandung da-

lam pasal di atas adalah bahwa ne Sara terap nenghargai dan

mengembangkan kebudayaan Lama dan asli sebagai puncak-pun-

cak kebudayaan daereh-daerah di seluruh lndonesia (Penje -

]asan UUD 1945)' Implikasi paaal tersebut adalah bahwa

pengkaiian tentang 6uatu nasyaral@t sebagai' pendukunE buda

yanya harus menuju kepada nersatuan dan kesatuan bangsa'

Keanekaragaman itu perlu dibina dan d ikenbangkan guna mewu

judkan kebudayaan bangsa yang rnencerlninkan pribadi bangsa'

Dalam keanekaraganan dan kemajenukan yanf

dapat ditemukan se jurnlah nilai-nilai yanS

dijadik8! kekuatan bagi kehidupan bangsat

atau penyanilga persatuan dan kesatuan"

Miuangkabau seba8ai salah satu suku bangsa di Indo-

nesia menPunyai ada t

syarakattrya.

istiadat yan5 mengatur kehiduPaa ma -

berbeda-beda itu

sama YanS! daPat

sebagai PeEoPang
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Membicarakan masyarakat t'linangkabau banyak aspek -

nya yaEg akan dibahasr antara lain :

'l . Sejarah dan tambo

2. Undang-undaug dan hukum

J. Harta Pusaka

4. Perkawinan

5. Ke susasteraan

5. Peoghulu

7. Agama

8n Bentuk dan susunan masyarakatnya

9. Bentuk-betrtuk pergauian di tengah masyarakat

'10. Kedudukan, hak dan kewajiban pribadi dalarn kchidup&E

bernasYarakat

11. PerekononiaD berdasarkan adat"

Walaupun beberapa aspek tersebut di atas' tidak

dapat dipisrhkan satu sama lain karena hubungan erat nanun

untuk pelEbahasan tcrtentu daPat dibedakan"

l'lengingat Luaenya ruang lingkup d1 ata6 maka penu -

Iis membatasi diri pada asPek kehidupaa berBasyarakat ma -

syarakat Minangkabau yanB berkaitan deDBatr :

1. Ke dudukan r hak dan kewajiban seorang pribadi dalam kr:hi

duPan bernasYarakat



/

2. Bentuk daa hakekat pergautan di tengah-tengah masyara-

kat

J. Kehidupan perekonomian berdasarkan adat"

Ke f (tiSa) aspek ini dirasakan sudah cukup untuk

membahasnya yang kemudian dikaltkan dengan :butlrrbutir

Pancasila eeparti tertuanS dalaur P4' Sebab dari berba -

gai aspek clapat dikembangkan dalan bentuk yang lebih ter-

perinci.

C. Penjelasan Istilah

Agar jangan terjadi ke s impan 3-s iuran dalam pen8er-

tian kata-kata yang dipcrgunakan dalam penelitian init ma

ka perlu dikemukakan penjelasau istilah sebagai berikut :

1. Beberapa aopek kehidupar bernasysrakat dimaksudkan ' a-

dalah beberapa aturan/norma ya!8 nenBatur hidup berroa-

6y3rakat baik dalan hubungan pribadi dengan pribadi'

hubungaD pribadi deng1n masyrrilkat rnulun hubungan de-

n6an alam 6erta Pencipta "

2. Masyarakat Minangkabau, adalah suku birngsa yanS: mendi-

ami suatu wilayah yang dalam tanbo batasnya dituliskan

lrDari Sikilan8 aie Bangih sampai ke Taratak aie hitan'

dari Sipisok-pisok pisau hanyuik ka SialanB balantak

besi, dari riak nan badabua sampau Kadurian ditakuakra

joir. Walaupun batas menurut kisah tambo tcrsebut dilu-
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kiskan dengan cara yang tidak mudah diperkirakant na -

mun kalau berpedonan kepada pentlapat A'M'Datuk Maru

hunr D.l{. Bagino Tanameh dalam bukunya "@ gt- @

idat Minangkabaurr ternyata bahwa alam I'tinangkabau (se-

butan lain dan yang lazim untuk Minan3kabau) yaitu

suatu daerah di tengah pulau Perca' yang meliputi Ke rl

sidenan Sumatera Barat, Kelantan dan Kampar Kiri menu-

rut batas-batas ter tentu'

Ke utara sanpai ke Sikilang air Bangis yaitu batas de-

ngan Keresidenan Tapanuli, ke timur sampai ke Tara -

tak Air Hitan yaitu batas deugan Indra8irir ke tengga-

ra sampai ke Sipisok-pisok Pisau han)rutt durian di ta-

kuk raiar Raniung Simalidu yaitu batas dengan Jambidaa

k€r'barat sampai ke ).aut Nan Sadidih (Laut Hindia)"

Dari uraian di atas maka lokaai atau ciaerah yang di

diami suku bangsa Minangkabau dapat dibedakan atas da-e-

rah asal (inti). Yaitu Luhak dan daerr'h Rantau' Daerah

Luhak (asa1) dapat dibedakan ata6 tiga macam yaitu :

a. Luhak Tanah Datar

b. Luhak Agan

c. Luhak Lina Puluh Kota'

DariketigadaerahiniSukuba[Bsauinauskabauterse-

bar ke daerah laia di Sumatera tsarat yang disebut dae-

rah Rantau.
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D.

Daerah rantau ini sangat luas sekali bahkan sanpai ke-

Negcri Senbilan di Mataysia' Dacrah rantau yan6 di Su-

matera Barat dapat pul-a dibedakan atas dua macam' yai-

tu

1) Daerah Ran,tau Pesisir (mcliputi daerah pantaj' Surna-

tt,r a Barat )

2) Daerah Rantau pedalaman (neliputi daerah pedalaman'

seperti daerah Sijunjung dan Pasaman serta pedalam-

an Luhak Lima puluh Kota).

J. Butir-butir Pancasila (aatam p4)' dimaksudkaa unsur-un

sur yang terdapat dalam ke lima sila P'lncasila dan ko-

muclian diiabarkan dalam menjadi 15 butir seperti yan3-

dituan8kan daLam Pedoman Pen8hayatan dan PengamalanPaa

casila (P4) menurut Tap'no' r7/MPR/19?l' '

Tujuan Pene Iitias

Tr'rjuan penelitian secara ullun adalah lrntuk menda -

patkan infornasi-infor nas i tentang beberapa aspek kehidup'

anberraEyarakatmasyarakatMinangkabauyangseSuaidens-

aD atau berkaitaD dengan butir-butir Pancasila (dalam

?4).
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fujuan tereebut dapat diiabarkan atas beberapa tu'iu

an khusuo yaitu me ngide Dti f ikasi 3

1. Kedudukanr hak dan kewajiban seorang prib3di datam ke hi

dupaD bernasyarakat yang b(.) rkai t an/se euai dengan butir''

butir Pancasil'a (da]am P4)'

2. BentuE dan hakekat pergaulan nasyarakat yaa6 be rkai tan/

6esuai dengan butir-butir Pancasil"a (dalam P4)

J. Kehidupan perekononian berdasarkan adiit yanq berkaitan/

sesuai denEiatr butir-butir Pancasila (oalam P4)'

E. A s u m s i

Sebelun Penelitian ini dilakukan dalam rangka me

ngarahkan penelitian terLebih dahulu dikernukakan

seba8ai ber ikut

'l . Untuk mengetahui pandangan hiduP baogs'l fndotresia h3:''1s

dike temukan diburni Indonesia sendirit :raitu dengan ller'c

gali hikmah yan8 terkandung dalam perb':ndaharaan kebuc:-

yaan Indonesiar terutana yan8 terdapat calam fatwa-fai'

wa dan pepatah yang telah di'rniliki secara turun temu

ruu. Hal ini yang terakhir i4i iu8a dimiliki oleh n0asy'q'

rakat Minangkabau.

2. Fatr.ra-fatwa pepatah' petitih' pantun adat dan malnang

(ungkapan tradisional) adalah rnerupakan lrnccrminan da-

ri sikap hidup berBasyarakat masyarakat Minangkabau"



J. Kedudukan, hak dan kewaiiban seorang pribadi

dupan bernasyarakat sesuai den5lan hakekat dan

tir Pancasila seperti tcrunus dalan P4'

11

dalan kehi

butir-bu-

Dasyarakat

dan butir -
4. Bentuk dan hakekat pergaulan bermasylrakat

I.linangkabau bc rkai tan/se sua i dengan hakekat

butir Pancasila seperti terumus dalam P4'

5. Kehidupan lerekonomian berdasarkan adat masyarakat Mi

nangkabau I be rkal tan/se suai dengan hakekat dan butir

butir Pancasila seperti terumus dalan P4'

F. Pe rtanYaan Peae Ii tian

sesuaidenganmasa}ahdantujuanyang.dikeoukakan

di atas yaitu untuk mendapatkao informasi tentang bebcrapa

a6pek kehidupan berlnasyarakat Minangkabau yan8 sesusi atau

berkaitan denSan butir-butir Pancasil-a (aatam P4) maka Ll:-

]am penelitian ini diaiukan pertanyaaa se:agai berikut I

1. Bagairoanakah ganbaran kehidupan masyarrkat Hinan6-:ka -

bau dal,an hal ne Iaksanakan agama ?

2. Apakah masyarakat Minangkabau dalan k'"hidupan bermasya-

rakat menccrninkan kehidupan yaug men6akui PercaarEaan

derjat, ten8Sang rasa, mencintai sesana rnanusia' Scmar

me lakuka.n ke8iatan kemanusiaan dan }ain-Iain"
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l. Bai;aimanakah pelukisan kehidupan masyarakat Minangka-

bau yan8 rnencmpatkan pcrs'ituan, kcs:rtuant kepentingan

<lan pengakuan t'rrhadap ke-Bhinekaan sePL'rti butir-butir

dalan sil-a ke tiga ?

4. Bagaimanal(ah Eambadan kehidupan bermasyarakat masy,ra -

kat Minangkabsu dalan meuujudkan kcpentingan bcrsama'

melaksanakan tang8un8 iawab dan musya!'arah untuk mufa -

katdalamnenecah(an6esuatupelsoalanataulewujudkan

sesuatu ?

!. tsagainanakah kein8inan masyarakat l'linan8kabau untuk me-

wujudkan kese jahteraan bersaBa perekonomian ncnB-enban6-

kan pr, rbuitar.-pe rbuat an yang }uhur dan menjaga keseirn -

bangan antara hak dan kewajiban ? Apakah sikap adill

suka ncmberi pertolongan pada orang lain' menjauhi si -

kap pcrnerasanr tidak boros, tidak ber6;aya hidup mewah

denlain-lainsudahdipraktekkano}ehnasyarakatdalam

kehiduPan bersama ?

G. Ke8unaan Hasil Pene lit ian

i{asi} Pene}itian Yang te}ah

kan dapat digunakan untuk ha]-hal

dilakukan ini diharaP

sebaBi:i bt:rikut:

'1 . Untuk mempertaiam analisa tentanB lancasila sebagai ke-

pribadian ban8sar bagi dosen-dosen Pendidikan Moral

Pancasila (PMP l4K!U ) FPIPS IKIP PadanS'
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Analisa ini diarahkan untuk melihat bahwa Pancasila un*

_uJ u

",rt-rrr"r.," 
/E-i!a1i dari bumi Indoncsia yang salah satunya

dapat. riilihat dalan beberapa aspek kehidupan masyarakat

Minangkabau.

2. Untuk bahan studi di Laboratoriun Parr()asila

PMP,/IKN FPIPS IKIP PadanB baik bagi nahasiswa

staf Penga iar.

jurusan

maupuB



B;B II
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Tinjruan KePustakaan

Ilinangkabau sering lebih dikenal sebagai bentuk ke-

budayaan daripada sebagai bentuk negara atau keraiaan yang

pernah ada dalan se jarah (A.i:.. Navis: 19'' +. 1)' lrlalaupun

tirlak ada suatu catatan yang dapat memberi petunjuk ten

tang sistem pemerintahan yang demokratis dengan masyarakat

nya yang berstelsel matril-ineaf nanun maiyal'akat Mi'nangka-

bau adaLah suatu rnasyaraka t yang berlain;'n dari masyarak:rt

lainnya.

Alam Minangkabau nen6ambil tenpat 1'ang istinet'ra """

sebab keistinewaan ini adalah karena adatnya yang tak le -

kaEE dek panas dan tak lapuk dek huian (''"u' Datuk Earuhua

Batuah: 195? t ?).

Pertama-tama yang nenarik perhatiar kita dari perbe

daan masyarakat lainnya ial-ah karena dala'n masyarakat ini

keturunandanhubungankekerabatansemuanyadiperhitungkan

melalui garis ibu.

I'tochtar llaim pada Seminar Hukun Adat Minangkabau de

ngan prasaranaya IrPentiagnya Usaha-usaha Penelitian Adat

dan Kebudayaan Minaagkabaurr mengcrnukakan bahwa daerah I'li -

14
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nanjl<:Lbau adal-3h suatu yang unik' Keunikan itu dilihat da-

ri masyarakatnya yang berstelsel matrilineal' Di dunia ini

seniliripun sebenarnya tidak banyak IaSi tinggal suku -suku

yan6 matrilineal, dan bi-asanya hanya tercapat pada suku-su

ku yaaB masih terkebelakanE dan dalam ukr'ran kecil dan pri

mitif. Di Hinangkab'au bultanlah ukuran kccil dan Blalahan

yang terbesar di antara rnasy'1]'akat matrii'ineal lainnya'""

tidak prirnitif dan tidak pula hidup berkian-kIan' tapi

berbentuk |talantr yakni alam Minangkabau"

Da1am masyarakat }linangkabau seti:rtr orang

ked.udukanny3 walaupun kcdudukannya tinggi' akan

tinggi tanpa nenyonbong dan yang kecil akan tetap

tikan tanpa merendahkannya scperti kata aLi:rt'

dihargii
r,t6tali

diPe rha-

fatwa Ji atas, jelas nenun

Nan

Nan

Nan

Nan

alim tampek nenuntuik

kayo tamPek batenSrrang

tuo dihormati

gadang baok bakawan

( Yanil alim temPat belaiar

Yang kaYa te rnPat bertenggeng

Yan€j tul dih ormat i

Sesama besar d i'a iak bertetnan)'

Ka1au kita Pu rh at ikan

jrrkkan kePada kita salah satu segi tata Pergaulan rnasyara-

I

l
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kat Minangkabau sesuai den6an nilai-nilai yang terkan-

dun6 dalam Pancasila.

Adat istiadat masyarakat Minan8kabau juga mengatur

pergaulaa aDtara keluarga seperti beranflI. lrcrkeneuakant

b.riparl pt-rsemendan dan bermenantu' Daltrm susunan adat

istiadat katapuE melnpunyai derjat :

Kata eendakir kata-kata ini merupakan penghornatan se-

perti perkataan ke menakan kepada rnama): ' 
dari anak kepa

d.a ayahr adlk kepada kakak atau dari r'urid kepada gu -

1

ru"

2. Kata nelereng, kata-kata ini ditujukan kepada

atau siadiran, sebab

taBu yang a (rab.

5. Iftrt:l mcnurun! yaitu kata dari marcak kep:Ca

dari 6uru kepada murid yang berisi nasehat

sayanB.

yang isinYa

di pandcng

berupa kiasan

scbapgai se orang

menantu

menantu

kepada

teng -

t!.tap

me-

ke menakan t

dan kasih

J. Kata mendatarr yaitu kata-keta yang dilcapkan

Eie sama beser. Perkataan ini berisi pen;hargaant

ganij Ineuenggang pcrasaanr a6ar peroah"batan

ole ni.rdi erat.

merendahr yaitu kata dari seoran; pereEpuan

h:ti suamtnYa.

4. K:rt:

Egambil



Kata tc.rsebut rnembcrikan pedonan kep'rda kita baga-i

nan: s(: h,.-rusnya bergaul seba6ai anEsota masyarakat 1-' baik

sebagai perolarlgan maupun sebiigai anggota masyrakat' Pe-

mahaman dan perwujutlan kata ini dapat merciptakan kehiduS

an yatl8 rukun dalan pergaulan dan !'enuh tcntEatrg rasa se-

perti yang dicita-citakan dalam Pedoman l'enghayatan dan

Pengaralan Paacasila. Kehidupan masyarak'tnya tolong meno

Iong, seperti yang ingin div'uiudkan delarr Pancasila sesu-

ai d.cngan kehidupan berkorongt berkampunl; dan b'fuagari

dalao adf,t i5lfadat Miaangkabau ' Di Minan|kabau sudah me-

rupakan tradisi bagi masy;rrakatnya diman:r suka dan Juka

sama dirasakan! Pek.'riaan yaag berat dikirjakan bersama"

Adat i6tiadat yan8 mengatur kehidupan Ea6yalakat

Minaugkabau ncmpunyai kaitan yaDB c:-'rat d'rlSarl nilai-ni -

Iai yRnB tertruat dalasl Pancasila'

Banyak perrEarang yang mengungkapka'l tentang kehi -

dupaa masyarakat Minangkabau seperti Prof '1'lr'M'Nasroen t

Dro Hanka, A.M.Datuk Miruhun tsatuah d11' Prof 'l'lr'l{" l'las -

roen miEalnyar dalam bukunya rtDasar Fafsi'fah Adat Minang-

kabaur Bab v tentang itTujuan Manusia Berxsyarakatrr ia meg

bahas bs8ainana dasar-dasar fals:fah aCat Minsngkabau me-

ngenai : susunan nasyarakat, pcrjalanan nasyarakat dan tg

juan berraasy, rraka t. PenbahasaD y3ng dilakukannya tel'eh ila

pat menemukan dasar-dasar dari pandangan hidup orang Mi -

lfs.

1?

I

/yoft
. -----:;;..-:l:'i t
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nan8kabau r yaitu ba8ainana sebaiknya seseorang pribrdi

bergaul di tengah-te-ng1h nasyaralcat, begitu juga ten

tants kedudukan, hak dan kewajiban seseoraag anggota masya

rakat dalam mewujudkan cita-cita bersama. Tetapi pe ngung-

kapaa kehidupan bermaslr rrakat rnasyi.rakat l'4iaangkabau da -

lam penelitian ini di.kritkan dengan unsur -unsur Pancesila

sebagai dasm dan pandangan hidup bangsa Indonesia :' 5raug

IEnjabarannJra dituangkan dalam Pedoman Pen8hayatan dan Pe

nBa&alan Pancasila (Tap MPR rfo. TI/yPR/1c-78).

B. Kerangka KonsePtual

Dari bahasan kepustakaan seperti yrng telah diurai

kan di atas maka disusunlah ker:rngka konst l;tual tentang

beberlpa aspek kehidupan bermasyarakat maryarakat Minan8-

kabau yang berkaitan/sesuai dengan butir-t rtir Pcncasi-

Ia (dalam P4 ).

Adat iotiadat masy:lrakat I'iinan6kabeu scbagai salah

6atu corak dan sub sistem dari kebudayaan aasional nempu-

nyai ciri-ciri yan6 berbeda dengan kebuda /rian lain di dne

rah Indonesia, walaupun juga banyak pcrsanaannya. Adat

Min3ngkabau diterina dalam bentuk kata-kr;a hiknat yaEG

kalimat-kalimatnya mengandung pen5ertian yang tidak lang-

suag, di dal,aE adat dikatakan :



Malangkah di ujuang Padang

Basilck diuiuang karih

Kato salalu ba umPamo

Rundiang salalu bakiasan

(l'lelangkah di ujung Pe danl

Bcrsilat diujung keris

Kata selalu berumpama

IJerunding se1aLu dengan k rsan) '

Kata-kata hikmat di atas lebih se]'ing disebut

patah pctitih I'linangkabautr kalinatnya EeI ^andunE pengljrt!

an kiasanl yang kadang-kadang rcerupakan kcsulitan untuk

memahaminya! terutana bagi orang yang bel':n meni-leta -

hui kunci tentang neaiabarkan pengertian lrri pepatah da-

:'i petitih tersebut.

Pepatah dan petitih adaleh turmlsuk kesusasteraan

Minangkabau di sanping bentuk lain eepert i pantun adatt Ia

bar pituahr pcmco, kias dan mamatrg' Poman:eran tata kra -

ma, aturan-aturan atau norma yan:l mengatu: kehidupan na -

sya.rakat Minang;kubau dapat rlitcliti melalui kesusasteraan

nya itu. Untuk rnenef iti bebcrapa aspek k':hidupan buro'rsya

rakatmasyar:katMinaatkabauitupcnelitinengsunakanke-

susasteraan tadi sebagai patokan'

t?f fER? flST ''
flqAii
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Pen6un;-:k.ipan kehiclupan birnesyrraket masyarakat lfi'

ntrngkabau itu meliputi bidang sosial, ekcnomi terutarca

yang berkaitan dengan nilai-niJ-ai Pancasifa yanB pcniabar

annya CituangkaE dalam butir-butir P4.



MET
BAB III
ODOLOGI

Rancangan Peuc lit iau

Penelitian ini bertujuan untuk rne nrll'skr ips ikal., /

renggambarkan beberapa aspek kehidupan bcl'masyarakat ra -

syarakat Minaugkabau yang berkaitaD dengatl ' niLai-nilai

Pancasila seperti yang dijabarkan dalan br-tir-butir P4'

Pen6gaobaran aspek kehidupan bermar )-arakat itu da-

pat dibagi atas J kL'lompok Pro6ar yaj'tu ncr''enai kedudu

kaa, hak dan kewajiban seseoraEg pribadi d:llam kehidupan

berrnasy;,rakat r bentuk dan hakekat pcrgaulal masyarakat

Can kehidupaa perekonomian berdasarkan atla'"'

Untuk nengunpulkan data riaka langkah-langkah yang

ditemiruh adalah :

1. Mengidentifikasi pepatah, p'-'titih, Panttn adatt fatv'ar

petuah dan manang (ungkapan tradisionaf' yang Inenggarx-

barkan tata pergauLan masyarakat baik y'rlg menyangkut

kedudukan, hak dan kewajiban seorand peibadi di tengah

ten83h Easyarakati bentuk dan hakekat Pergaulan d3!

kehiCupan perekononia!. bardasarkaa ddat dari pada res-

po nde u.

?1
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2. Me ngklasi f ikas ikan aturan/tata pergaulan masyarakat t-a

di ncnurut pengelonpokkan yan€i disesuaikan dengan sis-

natis sila-si1a Pancas iIa.

J. Pepetahr petitihr pantun ad"tr fatwar petueh dan ma

rang (ungkapan tradisional) yang nen5ganbarkan aspek -

aspck kehidupan bermasyurakat di atas ditafsirkan keda

Iam bahasa Indonesia. Kemudian dibandin;-'kan den6an ni-

fai-nilai yang terumus clalam P4'

Di dalam anal i sa/pe mbahasan , seleir data yang di -

kumpulkan dari resPondcn ditambzrh ciengan I'rta skunder yai

tu d.lri buku-buku yanq relevan den8an tujl^n penelitian

ini. Suug4uhpun pcngelompokkan aspck-aspeh kehidupan ber-

rnasy'.rak:t itu dibagi atas J bahagian namun kareua satu

deorjan lainlya berhubungau maka pembahasar'nya dapat dikem

b"nBkan sesuai 'Jengan tujuane Ba5i orang scoranBr pri'ba -

di, terut:rrna brgi yahg memeluk a6amat pen6hidupan di atls

.lunia itu haruslah pula merupakar sesu'rtu rimalan hendak -

nyar yarl6 akan dibauanya kc alam achirat s"bagai bekal'

Dari coutoh ini dap.lt kita lihat bahwa as-)ck kehi'dupanber

masyarakat (duniawi) iuga nr: nyangkut aspc'k lainnya

( achiret ) .
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B. PopuLasi dan Sanpel

1. Populasi

Usaha mencari daa nenemulcan nilai-nilai dan falsafah

kehidupan bermaoyrrrakat masyarakat Minangkabau di sao-

ping dapat dari buku-buku Juga didapat dari penjelasan

dan pendapat da::i masyarakat. Amatlah 6ukar menentukaD

nasyarakat/kc lonpok mana yang akan dijaCikan sebagai

sumber data. Untuk mengatasi ha1 di ata6 maka yang di-

jadikan ropulasi dalam penelitian ini arlalah Ketua Lem

ba8a Kerapatan Adat Jilam l'linaa5kabau ( IK,[].l) tingkat I

dan IIt p"'nuka adat, ni,nj-k mamak, alim ulama, tokoh ma

syarakat dan bundo kanduan6 di Sumatera larat delgBr,

pcrinciaa seba8ai berikut :

a. Lenbaga Kerapatan .iidat AIam l4inan6kabfu = 1 orang

(U(AAM) tingkat I Prop. Sumatera Barat

b. Lernbaga Kerap.".!3a -idat AIam Minanskabsu = 5 orang

(Iru;H) tingkat II se-sunatera Balat

c. Penuda adat, a6ama, tokoh rnasyarakat, bun= JO orang

do kanduanE dan unsur pemuda di 5 kalupa-

ten tingkat II se-Sumatera Barat

d. Unsur pemerintah daerah di 5 kabupaten = ,0 oran6

daerah tin6kat II se-Sumatera Barat

Jumlah = 67 orang
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2. Sampel

Berdasarkan junlah populaoi yang telah dikernukakan di

atas maka satflpeI penelitian ini diambil secara propor-

sionalr':^ndonoamplingsebesar5@6dati'setiapptopor-

si yang ada. Dengan denikian junlah rosponden peneliti

an ini aCalah sebagai bcrikut I

a. Unsur Lembaga Kerapan Adat i..}am llinan6ka = 4 orang

bau tingkat I dan tingkat II (Agam' Ta -

nih Datarr JO Kota )

b. Unsur penuka xcasyarakatt adatr a5amfr = 1! orang

bundo kenduan6 dan pemuda 'Jaerah tingkat

If (agama, Tanah Datar' 50 Kota)

c. Unsur peoeriDtah daerah (camat' kepala = 15 otaag

de6a) di daerah tingkat I1 (i8am' Tanah

Dat:ir, 5O Kota )

Jurnlah

c" Jenisl Sumbcr dan Alat Pengumpul Data

jeais, sumber dan .elat pengumpul d:rta da-

ini dapat dilihet seperti ialan daftar di-

= J4 orang

Me ngena i

lan penelit ian

b;wah ini.

r"'l 661

'1



============ Tekuik dan aI:it
No.: Jenis data : Sumb.'r data 3pengunpul data

Aturan/norma Yang:

nenSatur per gaul-

an dr.n hidup ber-

EaBYClaEat baik

d3lam hubuni;an

prib::ili deu3an

prib3dir hubungan

prib:.di dengan ma

syarak'':.t scrta hu

bun6ln Cen8rn lcD

cipt3nya Yang ter

clap -".t dalarn PePa-

tahr petitihi Pan

tul adi:t, l ituah t

pemeo ! kiass'n t Pi

d:.to dan mananB

-Ke tua LKAAI{ t tokoh

maayarakat r ninik

Eanakr bundo kan -

duang dan unsur Pe

nuda

-Unsur Pemcrintah

daerah

-Perlustakaan (buku

buku Yan5 lelcvan)

-Unsur Pemer intah

daerah

2'

Wawancara ber-

struktur i PC -

nganatan

sda

Inventarisasi

dan klasifika-

si data

Wauancara ber-

strukturr Pe -

ngamatan

1

D" Teknik irnalisa Data

idapunteknikana}isadatayan$digunakanada].ah

d'is}riptifdanana}isis,yaitupensungkapoadanpenSgaE.

bcraE beberapa aspek kehidupan bermasyarakat nasyarakat
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Minangkabau yang sesuai dengan pedoman dan butir - butir

yang ada dalan PedoEan Penghayatan dan Peagamalaa Pancasi

ra (P4).

Sebagaimana diketahui bahwa seba6ian besar atr:ran

atau norna yang mengatur pergaulan hidup bernasyarakat ba

ik dalam hubungan pribadi dengan pri.badir hubungan priba-

di dengan Easyarakat maupun hubungan pribadi deugan pn -

ciptanya, selain dapat kita lihat dalam tanbo dapat diPe-

lajari dari pepatah, petitihr pantunr pameot kias, pidato

d..rn mar&1ngr yang kesenua ini kita oebut saja sebagai uag-

kapan tradi sional.

Dari ungkapan-ungkapa n tradisional yang telah diin

ventarisasi, baik dalam bentuk rekaaan maupun hasil wawan

caral serta dari buku diolah melalui prosedur sebagai be-

rikut:

1. Setiap ungkapan tradisional yang telah dikumpulkan di-

leriksa kembati satu persatu untuk menentukan nana lBDg

seouai den6an yang dikehendaki. Ungkapan yang diambil

adalah be'rupa kalimat leDgkap berupa pesant nasehat r

pituahl fatwar aturanr yang nengandung nilai-nilai png

.r.d.a kaitannya dengan sila-sila Pancasila seprti dija-

berkan datan buti.r-butir P4. Un8kapaa tersebut disusun

menurut rnakaa butir-butir P4"

(



27

2o Setelah kalimat ungkapan tradieional (yaag berbahasa

d.aerah ) diklasifikasikan menurut butir-butir P4 naka

di bawahnya diartikan ke dalan bahasa Indonesia'

J. Hasil terienahan di atas 6elaniutnya dianalisa rnakna

dan isi dari ungkapan tradisional tersebut'

Untuk menudahkan analisis ungkapan tradisional ' 
'''

' :r disusun menurut butir-butir Pancasila seperti urutan/

sistimatis Pedonan Pen6hayatan dan Pengamal-an Paucasila -

(p4).

E. Prosedur Pene litian

Berdasarkan petuniuk dan aturan-aturan yan'i berLa-

ku pada Pusat Penelitian IKIP Padangt maka terlebih dahu-

tu diajukan usul penelitian ke Pusat Penelitian' UsuI Pc-

netitian ini sebefumnya telah diketahui oleh Dekan FPIPS

IKIP Padang d.an oleh Rektor IKIP Padang'

SeteLah nendapet persetujuan dari pihak pemberi d'a

nar rancangan usulan proyek yang telah diajukan itu tcrle

bih dirhulu diperbaiki sesuai den5an petuniuk dari PuEat

Penelitiaa' Kenudian setelah usulan proyek diterima traka

clisusunlah disain opcrasionalnya di ba\''Jah bimbin6an kon -

sultan .iari tenaga ahli Pusat Penclitian' Bersamaan denS-

un diserin operasional itu diajukan ju6a instrunen peneli-

'1
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tian untuk diperiksa dan meniata saran dari pusat peneli-

t i3r.

Proses selanjutnya adalah neninta surat izin pene-

litian ke Gubernur Sunatera Bari-rt cq. Biro Sosial Poli -

tik denga.n suratt peD.Eantar dari KePala Pusat Penelitian

IKIP Padeng. Setelah keluar surat izin kemudian dladakan

pengunpulan da.ta ke lapangan sesuai dengan responden

yang telah dite tapkan.

Data/informasi yang diperoleh kemudian diolah dan

dianal-isa sesuai deugan rencana penelitian semufa' Kenudi

a-n hasil pcugclahan data disusun dalan bentuk draft lapor

aD. dan kemudian diajukan ke Pusat Penelitian IKIP Padang

untuk diperik6a. Setelah draft laporan disetuiui dengan

me lalnrkan pe rbaikan -perba ikein oaka barulah disusun untuk

menjadi }aporau akhir penelitj-an. laporan aldrir pencli-

tirn yan6 sudah diperbanyak kernudian disampaikan kepada

pihak yang rclevan menerinanYa.

F. Ke tc rbatasan

Peneliti telah berusaha mempursiapkan segala sesua

tu untuk pelaksanaan pcnelitian ini, namun demikian tentu

persiapan dan pel-aksanaannya disesuaikan den6iln tcnaEadan

biaya yan6; te rse dia.
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Dalam nengumpulkan data di lapan8aB hanbatan utama

Jrang ditemui adalah sulitnya mene tapkan reopondea yang

nanpu menghayati roaksud dan pcrroasalahan yang dikemukakan

kopadanya. Pada umumnya responden tahu dengan ungkapan

un8kapan yang clikemukakan (hafa1) tapi sutit dirniuta kepa

danya suatu pengcrtian. Da1am hal yang terakhir ini pene-

liti berdasarkan penS:ilanan yan8 ada (menbaca buku) menco

ba meugarahkan pengertian yang dibcrikannya, sehingqa ka-

dan8-k:rCan8 kita membcrikan inforrnasi' Se1ain segi punge-

tahuan, kebanyakkan responden sulit diternui karena kesi -

bukel masing-pasin8 6eperti petanil nelayan maupun kare-

na kedudukannya sebagai Pegauai ncgeri.

Baayak nemang buku-buku, tulisan-tuIisanl Mupun

data yang diperoleh secara langsung dari respondcn yanq

mcnggaob:rl<an tentang kehidupan bormasyarakat nasyara kat

Minan8}iabau yaitu yang diungkapkau melalui kesusastera-

an atr'.u ungkapan tradisioaal tapi peneliti belum menenu -

kan su:tu pendapat atau penetitian yang menyatakan keab -

sahan,/pelnbenelan dari ungkapan t.rsebut" Walaupun haL

ini diturunkan secala dan seLalui ungkapan atau beBtuk

y"tng scjenie tentu tidak bebas dari subjektivitaB. I'JaIDun

k:rena faloafah rnasyarakatnya didasarkaa kepada rralamrr

maka makna atau naksud yan6 dikandung di dalam un6kapau

itu dapat dipahami. Karena aspek kehidupan bermasyarakat
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nasyf,raklt }linan6kabau itu sangat luas sehinggq sulit ua-

tuk mengklas i f lkas ikannya r rnaka pe mbaha san/anaL is a terpak

sa berpedoman kepada butir-butir P4 dan kenudian baru di-

sesuaikan dengan ungkapan yaag ada dan berkaitan de E8alx

butir-butir ter sebut.



BAB IV
ANALISTS DAN PEMBAHASAN

Sesuai deneian tujuan penelitiau yang diEemukakan daa

data yang cliperoleh oaka analisis dalan penelitian ini adalah

pen88ambaran dari beberapa aspek kehidupan bernasyarakat ma-

syarakat Minangkabau yang antara lain dapat 'liIihat dari baha

sanyer. Bahasa sebagai manifestasi dari kebudayaan masyara -

kat penuturnya jelas rnemiliki ciri-cj'ri tertentu p'rda seti-

ap daerah. Bahasa selain alat komunikasi eeh-'ri-hari iuga

berfun6si sebagai alat penerus kebudayaan seiuatu rntrsyarakat r

Seperti telah clikemukakan pada bab terdahulu '.'ahwa pencer

r0inan dari kehidupan bermasyarakat I'linangkabarl i'tu aI' dapat

dipel.rjari Cari ungkapan-ungkapan tradisi-onalnya yang iiiinya

berupa pesanr nasehat naupun rnen$andun8 aturan-aturan atau

norma kehidupan.

Untuk men6etahui pandang.rn hidup Indon:sia harus dike-

temukan di bumi Indonesia itu sendiri yaitu dengan men6gali

hikmah yang terkandung dalan pembendaharaan l:('budayaan Indone

sia, terutaraa yang terdapat dalan fatwa-fatwe dan pepatah-pe-

patah yang te 1.rh dinilikinya turun temurun telah berabad-abad

lamanya (Prof.Dr.Harnka: hal 2)"

Walaupun pepatah dan petitih bukan satu-satunya cara

untuk melihat peng8ambaran kehidupan bermasyarakat masyarak'rt

,1



BAB IV
ANALIS IS DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan tujuan penelitian yang diEenukakan dan

data yang rliperoleh naka anaLlsis dal,am penelitian ini adalah

penggambaran dari beberapa aspek kehidupan bernasyarakat ma-

syarakat l"iinangkabau yang antara lain dapat .lilihat dari baha

sanya. Bahasa sebagai manifestasi dari kebudcryaan mssyara -

kat penuturnya jelas memiliki ciri-ciri tertentu pada seti-

ap d.aerah. Bahasa seLain alat komunikasi seh:ri-hari iuga

berfungsi sebagai alat penerus kebudayaan se;uatu rnasyarakatr

Seperti telah clikemukakan pada bab terdahulu bahwa pencer

roinan dari kehidupan bermasyarakat I'linangkabau itu a1. dapat

dipel.., jari dari ungkapan-ungkapan tradisionalnya yang it6inya

bcrupa pesarrt nasehat rnaupun mengandung aturan-aturan atiru

norma ke h i dupan.

Untuk nen,ietahui pandangan hi-dup Indon:sia harus dike-

ternukan di bumi Indonesia itu sendiri yaitu dt,ngan menggali

hikmah yang terkandung dalam pernbendaharaan )-ebudayaan Indone

sia, terutama yang terdapat dalam fatwa-fetwe dan pepatah-pe-

pattrh yatrg telah diniliki'nya turun temurun tel-ah berabad-abad

lananya (Prof.Dr.Hamka: ha] 2).

Walaupun peFatah dan petitlh bukan satu-satunya cara

uatuk roelihut penggambaran kehidupaD bermasyarakat masyarakat

31
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Minangkabau, namun berdasarkan penikiran di atas cukup bera-

lasannya r.asanya untuk mcnS8unakannya sebagai patokan" Pemba

hasan dafam penelitian ini berusaha sejauh nrungkin menghin -

darkan su-tu penilaian apakah, nil-ai-nilair idee-idee yanLl

tergitnbar dalam falsafahnya i'tu sudah mengalami perobahan"

Ada1ah tep1t untuk nengetahui yatr8 terakhir ini melalui sua-

tu peneU-tian yrng mendas/rr dan objektift

Sesuai dengan teknik

patokan Cigunakan sist imatik

Inpres no. 12/1968"

Berdasarkan Pasal

yang terdiri dar i

dan analisis datar maka

sila-siIa Panc asila

29 UUD 1945 di atasr rakyat

bc.rbagai suku bangsa di iamin

Bebagdi

ne nurut

1 Ke tuhanan YanA l'laha Esa

Pasal 29 ayat (1) UUE 1945 menengaskan I'le 4ara berdasarkan

atas Ketuhanan Y3nB }laha Esa, eebagai mana disebutkan di

dal-am penjelasan UUD 1945 naka ketentuan ini menyatakan

kepercayaan bangsa Indonesia terh;tdap Tuhan Yang I'iaha Esa'

PembentukanUUDsutiahmenyadarib3hwamasyarakatlndorre-

sia yang terdiri dari bermacan-macaE eulnl bqDgsa t iauh

scbelumnya sudah mendanut suatu kepercayaan tcrhudap Tu -

han YanB llaha Esa. Kemudian pasal 2! ayat (2)' UUD 194'

menberikalkemerdekaankepa,dapenduduknyauntukmemi}ih

agama ntasing-masing dan untuk beribadah menurut agama

dan kePercaYaannYa itu '
Indone s i'a

kemerdeka-
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annya untuk meneluk agarna dan untuk me lakukan ibadahnya.

Pada hakekatnya prinsip ke -Tuhanan Yang Maha Esa ini sela

ln menjadi suEber pokok nilai-nilai kehidupan bangsa Ind.o-

nesia juga mcrupakan das rr norrna-norrna lIan6 mengatur hu -

bun8an manusia sebagai pribadi, sebagai l(elompok deaBatr

negara den6an ban,Ssa-ban8sa 'l"ain di dunia ini'

Selain arti di rtas, rnembicarakan SiIa Kctuhanan Yang lla-

ha Esa menurut Pancasila iuga bcrarti kita mernbicarakan a

pakah masyarakat atau penduduk menganut salah satu agama

yan,-: diakui oleh negara 'Republ-ik Indonosia. Bagi masyara-

kat l4inangkabau yan8 penduduknya bera8ama Islarnr maka aag

lisis di]rahkan kepada pe rsoal-an-pe rsoalan yabg nen)rang -

kut denSan allama Islam.

Untuk ncn8grli unsur Ki.: tuhanan Yang Maha Esa ini perlu

tcrlebih d:hulu kita tiniau seiarah rnasuk'irya agam3 Islam

di i'linangkabau, yaitu terutama bagaimana rirasyaraklt }li

nangkebau pc rtarna-pc rtama menerima agarna ';erst-:but dan

akhirnya kel::Ilgeungan hidup agama itu sen:iri' Den6an me-

nganalisanya kita akan dapat mcrnberi kctcrangan tcrdap:rt-

nya unsur Sila Kctuhanan Yang Maha Esa maupun buti'r-butir

yang dikandungnya "

Menunjuk kepada keterangan dari Ebe:'apa pengarang ten

tan6 l"linangkabau maka d.apat dikemukakan bahwa adat liinang

kabau itu telah ada sebelum agama Is1am masuk ke I'linangkg
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bau. Data ini diperkuat ol-eh Prof.Hr.Nasroen dalam bukunya

rrFal"safah Adat Minangkabaurr Cimana dinyatakan 'rAdat Minang

kab,:tu itu adalah tErdahulu adanya di l4i'nangkabau dari keda

tangzrn agama Islam (Prof "l'lr.Nasroer,z 19tJ'i , 24) "

Tentang masuknya agana Islam ke }4inangkatrau banyak sbkali

hipotesa yan6 kita tenui, tcrutana penulis-penulis se jarah

masuknya aqama Islam di- l'linan6kabau.

Hipotesa-hipotesa tL'rsebut sc t idak- t idaknya telah

menberikan arah kepada kita dalam penelitian ini'

angkar tahun yang pasti belum daoat dikcternukan'

dapa t

na mun

I,l. Joustra cialam bukunya: trllinangkabau, Ovcrzicht

Van Landr geschiedenis en volkrr, pacla hal 45 menu -

lisl iiDen6an kepastian yans benar dapat ditetapkant

bahrga rasuknya Islam (ke I'linangkabau) tidaklah bcr-

Iaku sebelurn 165qn 1!!O. Perutusan orang-or:ng Mi -
nangkabau r yang dalam tahun 15'!'! nenghadap Albuguer

sue di ual-aka, nasih belum bcragan' (heidensch)"

( Fro f .llr. Nas a6sai 1)11 . 2))"

Mengaraja Onggang Parlindungan dalrtn bukunya Tuang-

ku Rao menulis: trse jak abad ke XIII aneka/rnarna na-6-

hab-mashab agama Islam sudah mema"uki liinangkabau'r

(llangaraja Onggang Parlindungan: 1954r'118)'

lebih jauh dijeJ-askan Mangaraja Onggang Parlindun5an bahwa

sejak tahun 151 Jr seiak berkuasanya Laksanana Tuan Burha -

nuddin Syah di Pariaman selaku Sahbitndar bahwa Aceht agama

Islam sudah dikenbangkan secara sistimatis di l'linangkabau '

1

1
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Selama tujuh gencrasi antara tah.;rl 151r-159? orang-orang

Aceh ikut memeBang teguh pimpinan Univereitas Isfam yang

ada di Ulakan/Pariaman Sumatera Barat. MubaLig-mubalig ta-

rn.rtan univ;rsitas inilah yang kirer-kira ;ahun 17OO sudsh

selesai nenglslankan penduduk I'li.nangkabau sampai kepelosok

pe losok.

I,lasukaya ai:ran Islam ini dikatakan adaI' 'r ne Lalui pantai

barat. Sampai sekarang dikatakan oleh irasyarakrt l'linangka-

bL'.u :

Adat me nurun t

Syarak mendaki t

Ys.ng ber3.rti bahwa adat asalnya dari daLrirh pedalarlan dan

d.ilcernbangkan ke Pantai (menurun) Barat ltinan5P;rbau, sedang.

kan sebaliknya syarak (aga{ma) datang dari p'antai dan ber -

I(ernbans mendaki ke .lrah pedalaman. Ietapi 'rda lagi kemung-

kinan keduar bahwa agarna fslan n:rsuk ke l";inanskabau oela -

lui pentai Timur mcngin6at pentingnya da(-'a}r tersebut bagi

perdagangan p,ada rnas.r itur (MeIayu, Janb:')' Kenyataan ini

diperkuat oleh apa yang dikatakan umumnya oleh masy3rakat

di llinangk rbau laldb -tlOraag Siakrr, yang nerupakan iulukan

bagi ulama Islam.

I'Jalaupun sebelum Islarn rnasuk di l'linangkabau, dikenal scper

ti cl:rlan se j ir.rah telah pernah masuk kebudayaan Hindu/Budha

nanun kcbudayaan itu tidak neni-nggalkan pen8lruh yan8
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besar dan tidak tc ratur dalarn masyarakat l'linangkabau. Laj-n

halnya denEan kedatangan agana Islam, cepat diterima kare-

na pada dasarnya adat dan agana Isl:m tidak bertentangan

satu san.t ]"1inr malah sepcrti dijelaskan di ata6r aiaran

I s l.arn menyenpurnakan adat I'linangkabau.

Kaitan entzrra adat dan agama Islam dapat pula ctilihat dari

sumbcrr falsafah adat i{inangkabau yaitu rrA}am'r. Afan ,-neru-

pakan ciptaan Tuhan lang llaha Esa. Alam l,rgi mereka . iaIah

se g-rla-rsalanJra bukan hanya seb;rgai tempat lahir dan tenpat

i:ati, tempat hidup dan bcrketrbangi m€lainkan iu8a mcnpu

nya.i rrkn: filosofis (A.A.Navis: 1981 | 59,\. Dalam dan bcs-j"

tu lursnya makna alam bagi masyarak3tnya sr'hingga dilukis-

k.rn d..l,ann namangnya 'rAfam tak-a.mbang jrdi. ilururr (A]-am ter -

kemb:rng j:.di guru). Bahrva alam itu hcndakl.rh dijiCikan gu-

ru lebih teg:Lskan diungkapkan :

irlanaki:rk pisau s irau t

Anbi:k grlah b.i tatnE lintabuang

Salodrnp; s:rmb j-ai( lcrnyiru

Naa satitiak i3dikan ]auik

Nan sakapa jadikan Funuang

Alam takambang j.:,dikan guru'r
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(Penakik pisau se raut

Ambil galah batang I intabung

Salodang jadikan nyiru

Yang setitik jadikan laut

Yang sekepal jadikan gunur g

Alam terkembang jadikan sebagai guru)

Dari ur,-gkapan di atas menunjukkan bahrva antara adat }linang

k,bau d.an agama Islam terdaPat pokok pandangan dan falsa -

fah yang sana seperti dalam Alqu::*an Surat A1 Zariat ayat

20 bernakna :

irDan p:da alem buoi itu, :rdalah peruh dengan ayat -

ayat Tuhan be5i kaum yang nau yakin. Demikien juga

pada dirlmu serirliri, kenapa kamu tidak menrperhati-

kan se ba ik-ba iknya'r

P:oa permulaan rcasuknya Isl-am ke 14inanglcabau, orang }linang

bahua antr'-ra ad.rt dan aga-saat itukebru berang6apan pada

ma Islam samn tinBkat

lam pepateh a.dat.

dan derjatnya sepertl dik:.takan da -

Ad:t basandi syarakr sy:rrak basandi adat.

(Adat b",rdasarkan syarak (agama) ' syarak berdasar

kan adat ).

Setel:rh agama Islam bcrkembang dengan senpurna

betul telah rnenjadi keyakinan yan5 mendalam di

ngah rnasyar akat r maka mereka yakin bahwa agarna

dan betuf -

tengah-te -

Islam

l
l

I
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tinggi kedudukannya dari adat sep.rti tercermj'n dalam pepa

tah 3

Adat besandi syarak, syarak basandi Kitabulfah"

(Ariat berdasarkan syarak, syarak 1'crdasark'an kitab

AI.LAh 
'.

I4akna yang terkandung dalam pep3tah ters€'but adalaht sega-

Ia nasafah dan urusan dalam adat selalu berpedoman pada

aturan-aturan hkumr aturan-aturan hukum ''' rsebut bcrdasar-

k.an kepada ajaran Tuhan atau kitab suci Allah' Perpaduan

antara adat dan a6ama Islarn tersebut menuniukkan bahwa ma-

Syafakat Minangkabau da}an hubunSannya der4an pencipta nya

menunjukkan atau sesuai dengan sila pertalll yaitu Ketuhan-

an Yans Maha Esa o

Nilai-nilai yein6; terdapat dalam Si'Ia ts'etuhanan Yang

Esa yan8 tercerrnin dalar butir-butj'r Pii d]?at pula

dalam ungkapan tradisionalnya sebagai man'l-iestasi

kehidupan masyarakat }linangkabau yaitu :

2

Percaya dan tagwa

kepada Tuhan Yang

haha Esa sesuai de

ng:in agama dan ke-

Indak dapck saramPang Padi

Batuang dibalah kaParaku

lndak daPe k se l':andak hat i

Kandak Tuhan nan balku "

14aha

dilihrtt

bentuk

D,,+jn t. . UngkaPan tr: disional
";.;:" Butir-butir Pt+ r(repatanlreiitj-h,t,:rtua,pantun adat)

1

1)
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percayaan mas1n6 -

n.-.sing Eenurut da-

s,tr ke manus iaan

yan€ adil dan be ra

Cab

Hplrn:! nonghorr,aat i:

dan bekerjasama an

t...ra pemc luk agama

dan Penganut-Pengg

nut ke percayaan

y.,n3 bcrbeda r se-

hingger terbina ke-

rui(ur1ar hidup

(artinyai Reucaaa di tangan luanu -

sia, putusan se rlruhnya terl-etak

pada Atlah Swt. dan kita harus te

rima kehe ndakNya ) "

Gantang dibodi Car iago

Cupak di iadil(an k: suki',tan

Adat manakai sYar k nangato

Ujuik strtu balaia jalan

(Artinya; Tuiuan :r:aran adat dan

agana Is1an, ssna iana rne r-capa i

kehidupan yan,'i bar k dan bahagia-

dunia r'iaI akh irah ) "

Nan tuo daulukan si langkah

Nan guru tiaggika. lihati

Nan rnudo aiak baka- ah

Nan ketek paral-u d rkasih i

(Artinya; orang t'r'r harus dihorma-

ti, guru tinggikan dihati'

besar diaiak beria dan anak

perlu oikasih i,/d j'saYan6i ).

sesama

kecil
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3)

4) : Tidak meli,aksakan

Saling menS,horLlat i 3

kcbebasan men ialan

kan ibadah se suai

dengan agama d.1n

kcpercayaannya

suatu agama dan ke

percayaan kepada

orang lain

Sawahlah diagiah baPamatang

I^adang lah nYato banintalak

Lah babikeh nin;r tk jo aie

Lah babedo tampui'uang io sayak

(Artinya; Bahr,ra ';i;tia1' orang memPu

nyai haknya mas -n11-masing sesuai

dengan keadaann;r, dan hak-hak ta

di harus dihormr'ti)'

Nak urang taniuang AmPalu

Manyubarang batan3 urnb ilin

Kapalo sama babul-ii

Nan pand.aPe k bali l-lain

(Artinyal Penilha r g-ian terhadap pen

d.apat dan keyakinan yan6 berbeda-

beda ) .

Paniang jan mal-ir-C iah

Gadang jan malenl:

i,aweh ian manyaok

Panjand j:rn manbaliak

(Artinyai Kekuasaan Yang ada PaCa

kita jangan dlPaksanakan Pada

orang }a'in ) .
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2. Kenanusiaan Yang Adil dan Beradab

Deng:n siLa Kenanusiaan YanE Adil dan Seradab' manusia di

altui dan diperlakukan sesuai' dengan harkat dan martabatnya

SebagaimaklukTuhanYanSMahaEsaryanl:samaderjatnyalsa

ma hak dan kewajibannyat tanpa nembedaktr:t suku' keturunant

dan agana. Kemanusiaan Yang Adil dan Ber'rdabr ber:rtj' men-

juniung tinggi nilai-niItri ke manus iaan '

Hake kat dari pada kenanusiaan yang adil 1en beradab

da pokoknya ialah untuk menciptakan tata 'iehidupan

harnonis scsuai d.enSlan cita-cita kenerdel:':an serta

mcr"bondung sifet atau rasa chauvenisue'

Dengan kemanusiaan yang adil dan ber"adabt maka setiap war-

ga negare nempunyaj' kcdudukan yang sederaJat dan sama da -

].am UUD 1945t mempunyai kewajiban dan hak-hak vang sama

serta kebebasan yang menyangkut hubungan lengan Tuhan den6

an orang dan masy"rakat '

Melihat perbandJ-ngan secara umum antara k''nyataan di I1i

nangkabau dengan pen6ertian dan hakekat sila '' Kcoanasiaan

Yang Adil d2.n Beradab ini', maka haruslah ditiniau dalam

susunanr sikapr dan perbuatan dari masy:raka'tnya"

Fertama-tama yaag menarik perhatian ki'ta adal-ah bahwa ke d-u

dukan setiap l'rar€qa masyarakat itu sama' Oleh karena itutse

tiap manusia atau oran8 dipandang dalam status yang sarra'

].nl pa

yanS

untuk



Tagak samo tinSgi ' duduak sarno

duduk sana rendah)q begitu kata

nanSkabau.

A2

randah (tegak saloa tin88i t

pituah d.a1an rnasYarskat Mi

nilainYa

Sebagaimana teleh dijelaskan bahwa falsr'iat adat Minangka-

bau itu dirlaserkan kepada tralamrr' Waiaupun secara fungsio-

naL alam menpunyai' perbedaan (api dengan ?anasnyat air de-

ngan sifat merbasahkant angin berenbus' 'l'1)1 namun nilai-

nya tidak dapat rlj'bedakan karena mas ing-ras in';n1'a ': saling

me mbutuhkan.

Manusj-a kafau klta perhatikan juga menpul 'r'ai fungsi dan pe

'kodrat
ranannya yang berbeda-beda satu sama IalD sesual

dan harkat yang dib"rikan alam kepadanya' letapi

tetap sama. i'lamangan menyatakan :

Nan buto Paambuih }:suang

Nan Pakak PalaPeh badia

Nan lumPuah Paunyi runah

Nan kuaik Pambao babaD

Nan binBuan6 lta disuruah-suruah

Nan cadiak lawan barunci iang

,--- ,1. . .1, ,..'t \

: -'\-
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(Yang buta Pen6hembus ]esung

Yang Pe kak PelePas bedil

YanB l-umpuh Pe nghuni rumah

Yang kuat Pembawa beban

Yang bingung untuk disuruli-suruh

Yang cerdik 1sr"'21 !31q1dilg ) '

Manusia di atas adalah gaxobaran safah sa;L aspek kehidupan

barmasya"akatnasyarakat}linangkabauyangme}ihatpemanfa-

ataa pcran seseoraog menurut kodratnya rn:r': ing-mas ing ' Eal

ini juga rnenyaagkut pergaulan antar manu':ia dalam masyara-

kat. Menurut harkatnya, fungsi seseoran8 berbeda-beda dari

yang lainnya karena kenyataannya nanusia I la yan6 '.seba6ai

petani, nelayan, tukang, pedagaagr penghulr pamangku adat

dar, lain-Iain. Tetapi karena nereka adalair manusia / or artg

dan saling me butuhkan dalam kehiduPan mer:ka nasing-an

sing, maka penilaian dan kedudukannya san'I'

Perbed:an pandangan terhadap manusia hany:rlah ditentukan

oleh prestasi yang dicapainya masing-';asj'-3 dalam berusa

ha menjadi mu1ia, ternamat pintar atau kr;rir' Indikan pres{

tasi yang terbaik bagi masing-masing usahe yang mungkin

dapat dicapai manusia di8ambarkan !

i
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l{an

Nan

I'lan

Nan

mulia batabua urai

tuah tagak di nan manan6

cadiak suruah baguru

kayo kuaik nancari

(Hendak mulia ouka me mber i

Hendak ternama dirikan kcmenangan

Hendak Pandai rajin be r6uru

Iiendak kaya kuat b'rusaha' '

l,iak6udaya setiap oranB harus bcrusaha sekuat-kuatnya bila

ingin rnenrlapat tempat yang terkemuka' Ninik m;rmak yang ne-

rnimpin anak kemenakannya bukanlah belkedulukan ::- r: seba5ai

b:ngsa'rJant melainkan rnereka dipilih kaumn;;a'

Tumbuahr.,Yo d itanam

Ting;inYo dian juang

Gr.dangnYo di amba

( Tumbuhnya di tanam

TingginYa di' sokong

BesarnYa diPe }ihara ) '

,rrtinya ninik rnamak itu dipilih karena k(' nanus iaallnya deDE

an tanggun8 iawab dan tugas ker'ranusiaan pula' Dj'a harus

rnempcrlakukan tiap-tiap kemenekannya saBa tanpa membeda-be

d,akan, yang tua dimuliakanr yarg nuda/keci1 dikasihi dan

sesama bes.rr ciihormati; sesuai denSan martabatnya masing -

rnasing sebaBai manusia'

'1
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Nan tuo dimuliakan

Nen mudo dikasih i

Samo gadaug hormat -rne ngh or mat i '

Penjabsran :lebih laniut da'ri sila Kemanul'iaan Yang adif

dan bcrad.ab ini (daIam P4) dapat pula di*ihat penggambar

an dalan aspek-aspek hubungan manusia dettgan manusia dan

antaramanusiaseSamanya(dalammasyarak.t)sebagaiberi-

Butir. Butir-butir P
no.

UangkaPar ' tradisonal

"t"h';;;?;i;,j 
atwa,Pantun adat)4 t (p"p

3I 2

5) Mengakui P lrsamaan I

dorjatr Persamaan

hak dan Pcrsamaan

kewajiban antara

s()saroa:lanusia

Duduak samo randa r

Tagak samo t inggi

Nan bunskuak kata-rgkai bajak

Nan ]urui-h katanF'<ai 6apu

(ArtinYa; Pcngharr:an atas hak dan

kewajiban seseor ' 
ng dan menempat-

kannya sesuai dengan funr;sinYa ma

s ing-masing ) "

SatamPak kapaPar' tuai

Nan ketek kapasak sun ti ang

PaBarahan ka kayu api

AbunYo kaPuPuak Padi
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5) Saling menc iDtai

(Artinya; Sctiap oran8 itu b'l man-

faat bagi Yang ).ainnYa sesuai de-

ngan fun5sinYa : rasing.masing ) '

Sasakik sasananB

Saino samalu

S6barek sar Ingan

Sailia samud iak

Nan elok dek a\'ra}- ke tu ju dek urana

Ibhrat .baiPiek kulik

Sakik dek awak gariik dek urang

Saneng -dek awak sanang dek urang

Dakek jalang me n j -'Ian6

Jauh cinto aancir: tci

Kurang tukuak manukuak

S€ateaDg bilai n5l ilai

sesama manusla

(Artinya; Kese t i:'i:awanan t rasa

saudaraan sesam: manusia harus

bi.na dan dikembangkan).

Der

di

?) : Mengembangka!. 6l- -:

kap tenggang rasa

nambuang kawatr

narnbuang lamak

EambuatrE kayu

jo pare se

Cadiak

Gopuak

tukang

Pakai

Jan

'r an

jan

raso
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Men junrtung tinggi

nilai kemanusiaan

Nan ku"iak iyolah

Nan merah iYolah

Nan baiak iYo lah

Nan indah iyolah

8)

(li:tiaya; Kalau kita PunYa kelebih

an, kekuasaan <til' jangan karena

yan6 kita PunYa:i itu orang jadi

susah. BersikaPlah hati-hati un -

tuk men8hindark-rn orang laill merg

sa hati) -

Tidak semena-mena : 1';'1 larrdai iaD d -tit j'h

terhadap oran6 lai:- Nan condong nan diraieh

in Nan funak jan disudu

Mahariak nahattarn badan

(rlrtinYa; Ka]au kita bcrkuasa' ber

:::;:;:""' 

Bunakan menur ut sennes-

kund i
e)

sago

oudi

ba6o

( irr t inya; Manusia dalam hidupnya'

dalam Pcr6aulannYa sehari - h3ri

hendaknya selalu berpedoman kepa-

da tata kramal bcrbudi dan berso-

pan santun ) .



10) Ge m:rr

giatan

melakukan ke: Nan barek samo dipikua

kemanusiaan Nan riDgan sano dijinjiang

Nan senteang sama dibilai

Nan kuran6 sano ditukuak

Rusuah samo diPuj uak

Tagamang samo dijavek

Paniang sano dikarek

Singkek sano rnaul -'h

(Artinya; PentingnYa

tas sesama manusia

an dan ke be r samaan

ngah rnasyarakat ).

rasa solidar i

dalam pe rgaul-

di tengah-te -

11) : Berani nembela Ke-:

benaran dan keadil

an

Nan babarih nan baPaek

Nan baukua nan bakabuan6

Dimato indak diPic iangkan

di dado indak dibusuangkan

di paruik indak dikamPihkan.

(Artinya; Berbuatlah sesuai ds ngan

apa yan6 telah digariskant walau-

pun akibatnYa Pahit ba6i kita)'
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12) : Bangsa Indonesia : Banabu-nabu bak cub'''dak

nerasa dirinya se- Baruang-ruang bak durian

ba6ai bagian dari Kok jauah cinto nacintoi

seluruh umat manu- Dakek jalang mernjalang

sia' k:rrena itu di (;irtinya; waraupun kita berbeda-be

kembangkan sikap l,'':' da, tapi rasa n€ncintai, sesama

hormat mcnghormati nanusia tetap dipelihara dan di -

dan bckeriasama dq 
ke mbang!<an ) .

n6an bangsa lain

l. Sila Persatuan Indones is

Pc.rsatuanlndonesiaberartisntukesatuanyatrgbulattsatu

totalitas, tidak hanya manusianya t juga seluruh kepulauan

dan tanah airnya serta sdisi alam.rlya harus bersatu 6eba -

gai satu kesatuan Yang harmonis.

Setiap pribadi dan masyarakat fndoncsia haruslah menyada -

ri, bahwa dalam keaneka-ra8anan dan corak masyarakat a''lat

d.i In,.ionesia ini adalah merupaken kcsatuanr tidak saling

bertentangan c]alam wadah ne8-ara Indonesia'

H.lrus disad.lrl oJ.eh setiap rakyat Indonesia bahwa Persatu-

an Inrfonesia nengandung arti bahrva sebagian dari umat maru

siadiduniaiaikarenatenpattin88a}nyaLlankepentin.qan-
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nya borsatu menisdi satu bangsa. Walaupun berbeda-bedir. di

dalam suku, adat istiadatr agana dan sebagainya tetapi

bersatu dal-ao Persatuan Indonesia '

Kj-ta menyadari bahwa nilai-niIai yang terkandung dalam Pan

casil-a itu pacla hakekatnya adalah nerupakan pencerminan

da-ri kehidupan bangsa Indonesia sehin5ga nilai-nilai itu

sebenarnya dapat kita lihat daLam beberapa aspek kehidupan

rrasyarakat terutama yang men6utamakan nilai persal"uan ini'

Untuk menganalisa sila Persatuan Indonesia ini dalam kerlya

taan hidup dan kehidupan nasyarakat Minangkabau dapat kita

tinjau dari segi rrsifat perantau orang Minangkabaurrt sun-

bangan putra-putra )4inan6kabau dalam perjuangan kenel:deka-

an ctan mcne gakkan negara kesatuan Republik Incionesia'

Suctah menjadi ke nyataan dan kebiasaan seiak dahulut penuda

pemuda lllnangkabau terpencar keseluruh pelosok tanah air

untulc mencari hidup. Sifat perantau yang dipunyai ol'eh

putra-putra Minangkabau ini dimungki'nkan karena adanya sua

tu anggapan dan keyakinan bahwa di tempat yang baru itu me

rcka dapat menyesuaikan diri dan bersatu dengan masyarakat

nya. Dengan perkataan lain bahwa dalan jiwa nereka telah

tertanam keyakinan Persatuan Indonesia' Pada umunnya keya-

kinan ini menjadi kenyataan, karena mereka berpegang kepa-

da pelJatah adat Yang berbunYi :



Cupak diisi

Lembago di tuaug

Dima bumi diPi jak

Di situ langik dijun juang

(Cupak diisi

Lerobaga dituang

Dimana tanah dipiiak

Disitu langit dijunjung)'

Hal di atas juga disebabkan oleh keyakinan masyarakatnya

seperti dikatakan :

Tagak badunsanakt mamaga dunsanak

Tagak bakampuan8 r matra8a kanpuaDt

Tagak basukut mamaga suku

Tagak banngari, mamaga nagari

Tagak babanSsot Inama8a ban8so

(Bersaudarat menagar saudara

BerkamPung ' 
mematar kantPurg

Bersuku, menagar suku

Bernegari, memagar ne gar i

Berbangsa, memagar bangsa ) '

Nukrtan tersebut di atas nemperjelas bahva sudah merupakan

keharusa[ bagi tiap-tiap individu dalam rnasyarakat Minang-

kabau untuk nempertahankan dan meniaga dari lingkungan ke-

1



tt
pisahkan dari negara kesatuan Republik Indonesia kaya de-

ngan aturan-aturan atau leComan hidup" Dalam Ef,Eyarakat

Minangkabau azas-azas tadi diterirna dalam bentuk kata-ka-

ta hiknat yang kelinatnya mengandung pengertian yang

tidak langsung, nanun dapat dirasakan perwujudannya dalan

sikap maupun dalan tingkah laku" Dengan adatnya itu nere-

ka berkeyakinan adat dapat nencapai kebahagian dirinyar

llahi-r maupun bathin. ricara adat istiadat di Minangka -

b,:u terdapat hubungan yang serta sekali dengan Pancasil-at

aj:iran atau aturan-aturan hidup itu uBumnya dapat diteri-

na C.rn diterapkan.

Berdasarkan analisa dan pexnbahas3n yaDB telah dike

nrukakan maka

Ke Cu,lukan, hak dan kewajiban seseorang pribadi dalam

kehidupan berr.asyarakat tcrnyata banyak yans sesuai de

ngan hakekat dan butir-butir Pancasila.

Seperti telah dijelaskan falsafah adat Minangkabau itu

did.asarkan kepada tralamrr. trlalaupun secara fungsional

alam mcmpunyai perbedaan nantun nilainya tidak dapat di

becakan karena masing-masingnya saling nembutuhkan' Ke

d.u,Jukau, hak dan kewajiban seseorang pribadi ditengah-

teng:h Easyarakat ju8a nempunyai fungsi dan peranannya

yang bJrbeda-beda satu saroa lain sesuai dengan kodrat

1

i
i





BAB V

KESIMPULAN DAN RXKOI,IENDASI

Berdasarkan analitis dan penbahasan yang tel-ah dikernu

kakan d&Iam Bab IV di atas, maka dalam Bab V ini akan dikenu

kakan ke s impulan-ke s impulan dan rekonendasi penelitian. Ke -

sirnpulan dan rekomendasi dimaksud berkaitan dengan aspe.k-as-

pek kehidupan bermasyarakat masyarakat Minangkabau yarg 6es-u

airlbcrkaitan dengan nilai-niIai Pancasila oeperti yan6 teru-

mus dalam Tap" no. IT/I4PR/19?8 (P4).

A. Kesimpulan

Pancasila yan8 merupakaD, pandan8an hidup bsngsat

azas-azaanya sudah ada jauh sebelun bangsa Indonesia ne -

nJratakeD k!.merdekaannya. Azas-azas tadi dijadilcan pedo -

roan tingkah laku dalan hidup dan kehidupannya pada mase

itur yan6 hidup serta terpelihara dalam hati sanubari

ban6sa Indoneo ia.

Pencerminan dari azas-azas atau nilai-nilai kepri-

badian ban8sa yan6 telah berakar dan terpelihara i-tu da -

p:t dicari dan diselidiki kcbenarannJra disctiap dacrrh

di Indonesia.

Minangkabau sebagai su rtu daorah persekutuan hukum

adat dan yanl3 nerupakaD ba8ian wilayah yanE tak d'apat di-

,.11?
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16) Bersana-oama br,ru-:

saha mewuiudkan kg

rna juan yan8 Inerata

dan be rke ad i'1, n so

sia]-

Kabukik samo mandaki

Kalurah samo Llanur un

Tatungkuik samo makan tanah

Tatilantang samo minun aia

Tarapuang samo anYuik

Tarandarn samo hasah

Mandapek sano bafabo

Kahilangan samo marugi

(lrtinya;. Suatu tekad untuk mewu -

judkan cita-cita bersama dalam ma

syarakat ) .



1 2 1

(Artinya; Sesuatu perbua tan )reng

tidak diinglnkan dan me rnalukan ) .

11)

35)

14) : suka berkerja ke .:

jan naLe ndo

jan manjua

( i.rt inya; BerbuatLah sesuai dengan

yanri dih.rrapkan d:rn jangan m" rugi

kan kepentingan oran6 lain ) .

Jariah nanantang buliah

Nan bausaho nan balabo

(Artinya; Keberhasi.lan se st-. orang

adalah bcrkat kerja k:rasnya ).

l,lancal-iali tuah ka nan nanang

Maliek contoh ka nan sudah

I,lanula dan ka nan baik

Maniru ka nan nyato

(j.rtinya; Kita harus berpedornan ke

peda apa yang telah diperbuat

oleh orang lain dalan mencapai

sukse s ) "

Tidak me lakukan

perbuataa yang me-

rugikan ke pe nting-

an umum

IAS

Merghargai hasil

karya orang lain

3 Kok gadang

Kok cadiak
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29) Suke nemberi perto:

longan kepada

orang lain

to) Menjauhi sikap pe-:

mer:1san terhacap

orang lain

11) : Tidak bersifat bo-:

ros

32) Tidak bergaya hi-

dup rnevah

Nan condong ditunl;kek

Nan lamah di tueh

Hanyui.k dipinteh

i{i}ang rlicari

(Artinyai orang yang mengharapkan

prtolongan perlu diperhatikan).

J"an pen88untian5 dalarn liPatan

Manuhuak kavan sairiang

l4anahan jarek di Pintu

Malakak kuciang d idaPua

(Artinya; Kita harus bersikaP 1o -

yo] dan jujur dalam Pergaulan)"

Bayan6-bsysng saPanJang badan

Gadang sangguluang dari babatr

Gadang pasak dari t iing

(Artinya; Berbuatlah sesuai de ngan

ke mampuan dan rnenjauhi haI-ha}

yang rnerugikan).

Jan bakcpeng sabens';go lah kaYo

Bakain salai ]-ah ri-a

Tinggi ruok dari boto

Ti.nggi duduak Pado tagak
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27) MeniaEa ke se imbanE:

an antara hak dan

ke r,ra j ibau

Nan untuak samo diambiak

Nan bakeh sarno diuj i

Manuruik alua nan l:ruih

Manampuah jalan nan Pasa

(Artinya; sikaP Yang ne nunjuk!<an

agar adanya keseimbangan hak dan

kewajiben)"

N;rk urang Tanjuang AmPalu

Manyubaran6 batang Unbilin

Kapalo samo babulu

Nan pandapek b:l1in-]a in

(Artinya; PengharElan terhadap pen

dapat dan keyakinan yan5 berbecia-

Ueda).

Paajang ian malind ih

GadanS jan merlendo

Laweh jan manyaok

Panjang jan rnanbaliak

(Artinya; Kckuasaan Yang ada Pada

kita jangan dipaksakan pirda orang

lain ) "

28) : Menghornati hak

orang lain



tepian untuk nandi r ite IanS;1an3 tcrsedia tempat berolahri--'

Penjabaran 1eb ih

butir P4t be gitu

kat l,linaagkabau

lanjut sila ini dePat dilihrt

juga pe n1-lgamba ran kehr'-luPan

yang sesuai dendaa but i'-butir

dalan butir

bernasYarar-

tcrsebut.

Butir. Butir-buti:" P4 . UngkaPan tradj'sional
: (p.p.t.f, ,P6titih rFat,"a rPantua adat )no.

2r) Ilengenbangkau P.r-:

bua tan-pe rbuatan

yang luhur yang

nencerminkan s ikaP

dan suasana kekelg

argaan dan ke go

ton6royongan

Mandapek samo balabo

Ksilangan sano marug i

Samo bapokok bab"rlani o

Samo baiariah bausaho

(Artinya; Peng6ambaran sikap rnasya

rakat yang penuh kekeluargtlan dan

kehidupan goton,;roYong ) .

Maukua samo pan j ang

I,langati sano baruk

I,'lanimbang sarno a: ia

Baragiah samo br'.riYak

(.irtinya; Setiap pekerjaan yanS df

l-akukan yang berhubungan dengan

hak orang lain hendlklah bersikaP

adr-L.

"5) 
: BersikaP rdil
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Pepatah Minangkabau dafan haI ini menyatakan

Barek samo dip ikua

dijinjiangRingan samo

Nan indak samo dicari

I'lan ado sama dimakan

Hati gajah sarno dilapah

Hati tungau sama dicacah

Rasa keadilan sosial di Minanglkabau itu bersifat teng -

Bang rasa dan berdasarkan kepacla budi yang tinggi' Apa

yan6 diburtnya untuk kepentingau keluar6a Can familinya

merekadasrkankepaclaintegritasdantanggungjawabnyarj[

selafu mernikirkan per.lsaaan dan kepentinSan orang laint

seperti PeP.atah :

Kaluak Paku kacan8 balimbing

Pucuaknyo 1e nggang-1e n.35ang kan

Bao menurun ka Saruaso

Anak dipangku kamanakan dimbimb iar-g

Urang kamPuant Patensgangkan

Jago nagari jan binaso '

Dal,am illustrasinya keadilan sosial di Minangkabau itu

berbentuk suatu kehidupan masyarakat y:rn5 indah' dimana

be:'di-ri rumah Sadang scmbilan ruang, lurnbung berjejer di

hal-amanr aenara mesjid nrenjulan5 ke angkasat baliJung sa-

ri tempat bcrmusyawarah, padi masak jagualg maupiaht ada

1

i

I
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: dan martabat manu-:

sia serta nifai-ni

Iai kebenaran

dan keadilau

5" Sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia

SiLa ini mengandung prinsip untuk nelaksinakan cita - cita

keadifan 6osia1 bagi seluruh rakyat Indonesia agar rakyat

Capat merasakan keadilan dan ke nakmuran ylng merata dalam

segala lapangan hidup, dalam bidang sosial, ekonomi d11"

Dalam masyarakat I'linangkabau terutana kehj'dupan di desa-de

sa, praktek sifa iui telah berakar dan menumbuhkan "Euatu

perasaansr.rlidaritasyangmerata" Perassan 6olidaritas

ini diruujurlkan dalan bertuk gotong royonB' dan tolong neno

long seperti nendirikan rumah r kematian, nendirikan mes

jid, turun ke sawah dan sebagainya dilakukan secara bersa-

Ea.
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22)

23)

24)

Dengan iktikad ba-:

ik dan rasa tang. -

guntjawab me nc rima

dan rne laksanakan

hasil keputuaan nu

syawarah

) Musyawarah dilaku-:

kan dengan akal se

hat dan sesuai de-

ngan hati nurani

yang luhur

Keputusan yang di-:

ambil harus dapat

dipe r tanggung jawa!

kan secara uoral

kepada Tuhan Yang

Maha Esa nren jun

jung tinggi harkat

Kok Iah dapek kato sabuah

Kok bulek pantang basuduik

Kok pipih pantan6 basandian6;

Tapauik makanan fantak

Takuruang mska nan kunci

(Artinya; Menengahkan suatu tekad

untuk rnelaksanakan apa yaug dipu-

tuskan secara bersama ).

Dicawai sahabih raso

Diukua sahabih gauang

Dicaliak tuah ke nan manang

Diambiak nan sudah jadi contoh

(ertinya; Musyawarah dilakukan pe-

nuh pertimbangan dengan men8guna-

kan akal dan contoh yang baik)"

Kayu batakuak barahkan

iSuri tas=antuang batanuni

Luak nan taganang na:l disuak

Kato daulu batapat i

(Artinya; Bahwa keputusan yang su-

dah dite tapka!, harus dilaksa[akan

dengan mengingat ailai-nilai kebe

naran dan keadilan).
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19) TiCak memaksakan

kehendak kepeda

orang lain

2C-) : Mengutanakan musya:

warah dan Eengam -

biI kcPutusan un -

tuk ke;'c nt ingan

b';:'srna

?1) Muslrawarah u[tuk ',

meufakat diliPut i

oleh semangat ke kg

luar gea n

Nak uranij Ta-$$uaa6 AmPalu

Manyubarang batan8 Unb ilin

Kapalo samo babulu

Ni-rn pandepex balii,n-lain

(.lrrtinya i Penghargaen torhadap pen

dapat dan kc yakinan yang berbeda-

beda ) .

Saukua mako manjadi

Sasusi mako taka:ra

El-ok (liannbiak ic e tongan

Bur:uak di.buang jo nufakat

(i.rtinya; Dalam nengambil setiaP

kepUtusan senanti:sl dirnusyiw^rah

kan) .

Kok lah dapek keto sabuah

Kok bulek Pantang basuduik

Kok piPih Pantang basandisng

Tapauik makanan lantak

Takuruanr: nakanan kunc i

(Artinyai SetiaP kePutusan Yang

diarnbil harus dilaksanakan dengau

sepenuh hati ).



Fenjabarannilai-ni}aisilakerakyatanyan8dipimpinoleh

hikrlahkebijaksanaanda}ampermusya}Jaratan,/pcrwakilanini

rlap3tdi}ihatdalJtnP4danbegitupu}apenggambarannyada.

lan aspek k"-hidulan masyarakat Minangkabau tcrutana yan8

renyan6kut kepentingan bersama/orang banyak'

uYli", Brrtir-butjr P4,fr"r^.*lF5?1il
no.

na
an

,'t

Dcnokrasi di Minangkabau betul-betul berdasarkan Kerakyat-

an yan$ dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam permusya-

waretan/perirakilan yans bersifat murni daa datang dari I'e-

in6inan bersana (rakyat) dan dalam d'e mokr:rsi cii Minangka -

bau sesung8uhnya tidak dikenal' p€ mun8utan surra berdasar -

kan su.rra terbanyak tetapi selalu dalam bentuk nufalcet bu-

1^+

tradisro
h rFatwa rP

1
tun adat )

t1! 2

1E) I{engutamakan

tingan ne €iara

nasYarak;t

kcpen:

dan

Duduak Burang basarcp j'k-s'\nPik

Du,fuak basarno balepang-lapangn

Kato surang dibulat i

Ke^to basanc di;aiYokan

(Artinya; Se tiaP Pcrsoalan Yan;

terjadi aken dicarikan jalan kelu

arnya secara bersama-sama ) '
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Dicari rundiang dan 6aiyo

Baiyo-iyo jo adiak

tsatido-tido io kakak

Dibulekican aia io Pambuluah

Dibulekkan kato io mufakat

Buruak dibuang io he tongan

El-ok Citr,rik jo mufakat '

( Dicari runding Yang benar

Beria-ia dengan adik

Beltidak-tidak dengan kakak

Air dibulatkan dengan Pembufuh

Kata dibulatkan dengan mufakat

Yang buruk dibuang dengan hitungan

Yang baik diambil dcngan mufakat)'

dan

Kok lah daPek kato sabuah

Kok bufek Pantang basuduik

Kok pi.Pih Pantang basandiing

Tapauik nakancn lantck

takururnl; rnek:nan kunc i

(Kalau audah daPat kata Yang satu

Bulat tidak bersudut

CePCr tidak bersanding

YanB terikat karcs:l t iang

Yang tcrkurung karena kuncl ) '
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justeru inilah suatu keputusan menjadi lebih matang'

Pincalang biduak ran6 Tiku

tsadayuanS sambia manun6kulk

Basilang kayu dl}am tun6ku

Baitu aPi makonYo hiduik

(Pincalang biduk oragg Tiku

BerdaYung sambil menungkup

Bersilang kaYu dalan aPi

Begitu aPi makanYa hiduP) '

Sebelum keputusan diambilt terlebih dahulu dinusyawerahkan

secara mendalan '1an senua pendapat dihargai d'enAan sebalk-

baiknya dan dipertimbangkan secara mendalaro berdasarkln ke

baikan clan kepentinSsn bersamae KDputusan dianbil- dengan

bijaksanasehinS;Saorang.orangyan8pendap.g'ttidakdituri-

ma tidak merasa dikalahkant sebab Demckrlsi' P:ncasila bu-

kanlah demokr-rBj- menan6 atau kalah di antara sesama ki-ta'

Jac}ikatamufakatia]-ahputusanberdasarkanpersesuaianpa

ham deng.ro trelalui permusyawaratan dan bei'drsarkan alur

dan ?atut. Prinsip ini terlihrt dalam pcpatah adat Minang-

ka-bau :

'- .-.irst 'r^r:* \
. ., r: irir. t'!.".'ol ,rc -- - -l
r'' " . .$,lf ',: --
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4. Sila Xerakyatan yan8 dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan da

Iam Pe rmusYawrratan/Perwa kilan

Sila kerakyatan yang dipinpin oleh hikmah kebijaksanaan da

lan pe rrnu syawara tan/pe rwakilan ini mengandung prinsip bah-

varleraokrasi di Indonesia adalah berdasarkan Pancasifs ding

na rakyut ikut menentukan corak 'lan bentuk pcmerintahan

Sertaikutaktifca}anpenyr:}enggaraannyauntukmervujudkc.n

cita-cita bangsa'

Sila ini telah neniadi dasar pergaulan hidup asli ]"bangsa

Indcnesia yaitu berdasarkan adat yang dimilikinya' Dernoi<ra

si atau nusyawarah/mufakat telah tua unurnya rli Minangk-a ;

bau, kata mufakat Benjadi pedoman hidup dalan: : :Eeaecahkan

setiap persoalan. setiap ha1 yang pentinq yane akan ciker-

iakan baik daLarn I'ingkungan keluarga Inaupun dalam 1i'ngkung

an raasy:lre'kat dan pernurintahan tcrlebih CahuLu dibawa be -

runrling dan dimusyawarahkan di dalan kerepatan atau naje -

Iis. Senuir angsota rapat dapat mengeluark'ln pcndapatnyadan

mengemukakan perasaamya r seperti dikatakan

Nan taraso di hat i

Nan takalang di mato

( Yang

Yang

Pcrbedaan PendaPat dan

anarg:.p mereke se bagai

terasa di ha ti

terkalang di rnata ) '

tr)endirian

su.1tu Yeng

sebagai siri dgnokrasi di

wajar terjadi dan bahkan
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15) : Cinta tanah air

dan bangsa

1O : Bangsa sebagai

bangsa Indonu sia

den bertanah air

Indonesia

(Lrtinya; Suatu tekad untuk rnenca-

pai tujuan dan kepentj-ngan bersa-

ma).

Satinggi-tinggi tabang bangau

Suruiknyo kakubangan

Salamo tingga d irantau

Kaaa juo kanpung halaman

(-Artinya; Sunggulpun kita tidqk be-

rada di kanPung/tanah air tetaPi

juga harus setalu mengingat ) '

Hujan ameh di nagari uraug

ilujan batu di nagari awak

Namun tanah aie takana iuo

(Artinyai Kecintaan yaag mcodalan

te rhad.ap tanah air)'

1?) : Menaiukan pergaul-: Dinano bumi dipijak

an Cemi per6atuan Disinan }angik dijunjuang

dan kesatuan ban8- Dimano rantlang dipatah

sa yan8 b'r-tshine- Disinan aie diasuak

k3 TunEgal Ika (lrrtinya; Sejauh nungkin kita ha -

rus menyesuaikan diri dcngan ke -

adaan se temPat ) '
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luergs dan kelonpoknya be rt ingkat-t ingkat ' sejak dari ting

katan yang terkecil yaitu famili sampai ketingl<at yang

terbcsar Yaitu bangsa.

Penjr.baran lebih lanjut nilai-nilai yan6 dikanrlung ' 5i1a

Porsatuan Indonesia ini dapat dilihat clalan butir-butjr P4

b.l g'itu pula pemanctrran nilai-nilai tersebut dalam kehidup-

an bermasyarakat Minangkabau, yaitu sebagai berikut :

tllit r Butir-butir P4 t (p"p.
IIO r

11) : MenemPatkan Persa- i

tuanr kcsatuanr ke

Pentiogan dan ke se

famatrn bangsa di

atas kePe ntinSan

Pribadi atau 8o

lonP5an

14) Rela berkorban un- 3

tuk kePentingan

bcngsa dan negara

adi-s iona].
atwarPantun ailat )

Saikek nan bak lidi'h

Sarumpun nan bak sarai

Sakabek nan bak siriah

Saciok Ean bak ayam

Sadanci:ng nan bak basi

Nah tuah cari sakato

Nak celako bueklah s ilang

(lrrtinya; Rasa persatuan dan kesa-

tuan merupakan bagian dalam kehi-

d.uPan masYarakat ) "

Aso hilang duo tabilang

Caliakkan 1an6q 131(i-1aki

Jan takuik nYawo melaYan65

Jan can.ih darah taserak

UEB
tah'P

kap
eti

an tr
tih,F
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1e!r harkat,,yang diberikan alan kepadanya. Nilainya te-

tap sarna rnanusia dilihat dari segi pemanfaatannya sesu

ai dengan kod.ratnya itui antara yang satu dengan lain-

Eya safing membutuhkaD dalam kehidupan mereka masing -

masing. Hanusia rnen jadi besar karena dibesarkan seper-

ti kata petitih rrgadaDE dek diamba, tinggj' dek dian

juangrr. Maksudnya sescorang yan6 mencapai prestasi

ialah karena dibantu dan ditopang orang lain" Menurut

sisten maoyarakatnya yan{,' komunalr setiap individu

ada13h milik rnasyarakatnya dan nnasyarakat itu sendiri

adalah milik bersama dari setiap individu'

Berdasarkan kenyataan hidup yang terpencar dari un6ka!

an tradisional- itu maka adat istiadat yang EotrEatur

ked.udukan, hak dan kewajibannya seoran6 pribadi di te-

Dgah-tengah masyarakat se suai/be rkai tan dengan butir -

butir ke 1, ?,31 41 5, ?,8, 9, 10, .|1 ,11. 14' 1?t

1Br 19, ?Or 21 | 22t 26 1 ??t 28.29, 1O, )21 11 t 55

dtn 16.

2. Bentuk daD hakekat pergauJ-an masyarakat '' Hinangkabau

ternyata banyak yetng sesuai dengan nilai-nilaj' Pancasi

Ia. l'lenurut adat Minangkabau, maka seseoranE pribacii

haru6 bcrbuat sesuatunya sepcrti pelatah trHarimau mati

menin56alkan belang, Gajah mati neninSgalkan 5adingl

Ihnusia mati neninggaLkan namarr.
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Dal:rm pergaulan rnasyarakat seseorang akan berusaha agar

dia meain4galkan trama baik, pada saat ia rnati' Hal ini

meng:ndung penEertian bahwa dia selana hidupnya ha'us

berbuat baikr kehidupaunya berguna bagi orang lain dan

roaEyarakato Hakekat dan pencerminan pergaulan hldup da-

lam masy.rrak:t Minangkabau ternyata sesuai dan berkait-

an dengan apa yang diin5inkan dalam butir ke 1' 2' 1'

4, i, 6, ?t 8t 9, 1or 'l1r 11t 14r 1rt 161 1?t 18. 19t

?or 21 | 22t 2)t 24r 2rr 26t 2?t 28r 29t 10, )1 '32r 31 '

)41 15t dan l5r

J. Kehidupan perekononj.aD berdasarkan adat dapat dilihat

dari aturan-sturan yane mengatur kehidupan masyarakat

di bidang ini. Oraag Minangkabau yanB suka merantau dan

meninggalkan kaopung hal-amannya adalah didorong oleh

ingin membangun kanpung halaman' Prinsip rrdikampuang pa

guno baluntr nerupakan notivaEi dan berisi harapan-hara-

pan untuk mendapatkan rezki. &dat }linangkabau mempunyai

nilai yang tryata mengenai ckonomi' Nilai ekonomi itu

bukanlah Cidasarkan pada kepentingan pribadi atau dasar

enak seseorang tapi adalah 'tlamak di awakt lanak di

urangrr. tujuan bermasyi.rakat nenurut adat }li'nangkabau t

ialah sesuatu masyarakat yang adil dan naknur' Tujuan

bermesyorakat terutana yan6 mcnyangkut den6an nilai-ni-

lai PancasiLa yanS terunus dalam butir-butir 5r 7r 10t

tEr z5t ?5r 27, 29, 10, 11 , 12, 31 , )4r JJ, d'zn J5'
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B. Rekooendasi

Dal-am Garis-garis Besar Haluan NeS.rra tahun 198i

tentan6 Xebudayaan d.inyatakan rrNilai budaya ,..' Itldolesla

yang nencerminkan nilai luhur b3ngsa harus dibina dan di'

kembangkan guna memperkuat penghay;,tan dan penganalan

Pancasilat memperkuat kepribadian bangsat meEpertebal ra

sa harga- dj:i dan kebangsaan nasional serta mernperkokoh

jiwa kesatuan"

Berdasarkaa pokok pikiran dalam GBHN tcrscbut di

atas, naka dikenukakan rekonendasi sebagai berikut :

1. ri8ar ditingkatkaa upaya pembinaan dan peneliharaan ke

budayaan nasional, ternosuk men5gali daa nemupuk kebu

dayaan daerah. Eal ini akan memperkaya dan memberi co

rak kepad.a kebudayaan nasional itu sendiri'

2. A6ar mahasistra sebagai bagian dari civitas akademika

membcrikan perhatian yang lebih besar lagi terhadap

kebudayaan daerah dalam rangka upaya menggafi nilai -

nilai kcpribadian bangsa. Hal- ini bcrarti akan nenper

tegas hubungannya dengan nilai-nilai rnoral Pancasila"

J. Sesuai detrgan point 2 tli atas maka keilietan extra ku-

rikuler mahasiswa

aa teotang studi

dinasukkan ke

adat daerah.

dalannya suatu ke Eiat





l*

4. Kiranya Badan Pembinaan Pendidikan Pelakoanaan Pedo -

man Penghayr.taD dan ?engaoalan Pancasila (BP7) Daorah

Tingkat I maupun Tingkat II di Sumatera Barat menca-

ri upaya peningkatan pembinaan media nasyarakat trad-i

sional sebagai saluran me nyarnpaikan pesan-pesan Panca

s j-l-a dan pe nbangunan .

5. Khusus kepada Lembaga Kcrapatan trdat i\l-am Minangkabau

( LKAAM ) agar mengadakan ke gia tan-ke Siatan yans bcrsi-

fat notivatif terutama dalaro pembinaan dan pe nBembang

en nilai-nilai adat kepa':la Senerasi nuda'
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